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ABSTRACT

Tarekat community in Priangan in the 20" century performed religious and
social-political movements that keep changing along with Moslems’ dynamic
movement and political development of Indonesia. The change and diversity of
the tarekat movement occurs in its three communities, namely: Godebag
community in 7arekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (TQN) Suryalaya, Wara’i
community in 7arekat ldrisiyah Pagendingan, and Tijani community in 7arekat
Tijaniyah Garut. This research supports historical perspective of Islamic study
particularly for the development of subject of study “Islamic History and Culture”
at UIN Sunan Kalijaga.

The research problem of this dissertation is “farekat movement typology in
social-political relationship in the 20™ Century.” The main problem is on the
framework of thinking that “the main movement of the farekat community is
developed based on the interaction of teacher-student as included in Sufi
doctrine.” This, in fact, is a social-political dynamics that are experienced during
the century.” This research discusses historical problems that are examined based
on sociological-historical perspectives. To put it simply, facts about the movement
process are exposed through historical approach. In comparison, analysis on the
social-political events of the farekat community is conducted through sociological
approach. This historical research is generally employed on theory of “continuity
and changes” as proposed by historians. On the other hand, problem analysis
particularly refers to the theories of dyadic relationship concept by Karl D.
Jackson, religion dialectic and social dynamics by Peter L. Berger, and social
relationship .in ritual system by Clifford Geertz. The data are collected from
documents, interview results, and observation. In addition, data analysis and
conclusion employ qualitative method.

This research reveals several significant issues. First, the core of Sufi’s
doctrine that is developed in tarekat ritual system functions to strengthen
spirituality and morality of the tarekat community. Different Sufi’s doctrines in
each tarekat result in different social-political relationship among those three
tarekat communities. Second, the social-political roles, relationships and
participations of the tarekat community change along with the political changes of
the government that ruled both in colonial era and in the Indonesian
independence. Third, the social-political movement of the tarekat community can
be differentiated into: inclusive-pragmatism of Godebag community, exclusivism-
fundamentalism of Wara’i community, and fundamentalism-pragmatism of Tijani
community. Fourth, tarekat community movements promote spiritual and moral
public education in social-political life in Indonesia. Based on the findings, it can
be concluded that social-political movements of tarekat community are in line
with Sufi’s doctrines that change into various movement types. Therefore, tarekat
community is predicted to develop changing social-political movements.
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KATA PENGANTAR

Disertasi ini berjudul “Gerakan Sosial-politik Kaum Tarekat di Priangan Abad
XX”. Semula subyek penelitian ini adalah kaum sufi sebagaimana disepakati
Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga dan tim penguji proposal disertasi
pada bulan April 2004. Kemudian atas pertimbangan penulis dan arahan
pembimbing, terjadilah perubahan dari kaum sufi menjadi kaum tarekat.
Perubahan itu terjadi karena istilah kaum tarekat bermakna lebih umum daripada
istilah lain untuk menyebut komunitas penganut tarekat. Sementara itu, kaum sufi
sesungguhnya merupakan salah struktur dari komunitas yang memainkan peranan
penting dalam gerakan kaum tarekat.

Disertasi ini membatasi kaum tarekat itu hanya pada tiga komunitas yang
dipandang mewakili keragaman doktrin, sistem ritual, dan gerakan tetapi
berpengaruh kuat dalam keagamaan masyarakat Priangan. Istilah-istilah yang
populer untuk menyebut komunitas-komunitas tarekat itu adalah: 1) kaum
Godebag, yakni sebutan bagi pengikut Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
(TQN) yang berpusat di Pesantren Suryalaya; 2) kaum Wara’i, yakni sebutan bagi
pengikut Tarekat Idrisiyah yang berpusat di Pesantren Pagendingan. Dua pusat
pengembangan tarekat itu berkedudukan di daerah Tasikmalaya. 3) kaum Tijani,
yakni sebutan bagi pengikut Tarekat Tijaniyah yang berpusat di Pesantren Al-
Falah Biru, di daerah Garut. Tiga komunitas kaum tarekat ini telah berkembang
sejak permulaan abad XX. Masing-masing gerakan mereka tidak terbatas pada
kegiatan-kegiatan keagamaan sebagaimana watak utama gerakan-gerakan tarekat

di dalam sejarah umat Islam di Indonesia, tetapi juga mengembangkan gerakan



sosial-politik seiring perubahan-perubahan politik selama abad tersebut. Itulah
sebabnya, disertasi ini memfokuskan telaah mengenai tipologi gerakan kaum
tarekat serta perubahan sosial-politik mereka yang terjadi atas pengaruh doktrin
sufi dari masing-masing komunitas tarekat.

Gerakan sosial-politik yang dikembangkan oleh kaum tarekat selalu
menunjukkan tipe yang serupa sehingga membuat draft laporan disertasi ini harus
dikaji berkali-kali. Dale;m melakukan pemetaan tipologi gerakan tarekat itu
muncullah kesulitan. Maka, bimbingan Prof. Dr. H. Abdul Munir Mulkhan, S.U.,
Prof. Dr. H. Djoko Suryo, dan (alm) Prof. Dr. T.H. Ibrahim Alfian, M.A.
sangatlah berarti. Demikian pula masukan-masukan selama ujian disertasi dari:
Dr. H. Abdurrahman, Dr. Suharko, dan Dr. Saifan Nur, M.A. juga sangat
diperlukan. Saran dan kritik para pembimbing, khususnya, selama tahap penulisan
dan penyelesaian disertasi ini, sering tidak mudah dipenuhi. Namun, kesediaan
para pembimbing menunjukkan sumber kepustakaan dan memberikan penjelasan
bagi penajaman analisis menjadikan disertasi ini dapat diselesaikan hingga
bentuknya yang terakhir. Untuk itu, kepada semua pihak, penulis menghaturkan
ucapan terima kasih dan rasa hormat yang sedalam-dalamnya.

Disertasi ini diperkaya oleh dua sumber data, yaitu data tertulis dan hasil
wawancara. Data tertulis, terutama karya-karya para peneliti dan sejarawan serta
sarjana terdahulu perlu didapatkan dan dikutip untuk pengayaan informasi serta
penajaman analisis, sedangkan data hasil wawancara di lapangan didapatkan dari
sejumlah informan di masing-masing komunitas tarekat, baik mereka sebagai

saksi sejarah maupun para tokoh gerakan tarekat sekarang. Di sini patut



disebutkan beberapa yang mewakili setiap kaum tarekat: Abah Anom dan K.H.
Zaenal Abidin Anwar dari kaum Godebag; Ajengan Nunang Fathurrohman dan H.
Abdul Kohar dari kaum Wara’i; serta K.H. Dadang Ridwan dan Dr. K.H. Ikyan
Badruzzaman dari kaum Tijani. Demikian pula para pemuka dan aktivits jamaah
tarekat-tarekat, terutama di Tasikmalaya dan Garut, dan sebagian di Bandung.
Dari mereka itulah diperoleh banyak informasi d;ln data yang diperlukan. Kepada
nama-nama yang disebutkan khususnya, penulis menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya. Disertasi ini barangkali membuat mereka kecewa sehingga hasil
penelitian ini lebih baik dijadikan bahan kaji ulang untuk menemukan kebenaran
yang dianggap lebih tepat.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada segenap Civitas
Akademika UIN Sunan Kalijaga, tempat penulis bekerja, khususnya Prof. Dr.
HM. Amin Abdullah, selaku rektor, Dr. H. Syihabuddin Qalyubi, Lc., M.A.,
selaku Dekan Fakultas Adab, dan Dra. Hj. Susilaningsih, M.A., yang terus
memberi dorongan dan bantuannya; Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, direktur
Program Pasca Sarjana beserta staf jajarannya dan karyawan, tempat penyelesaian
program doktor ini ditempuh. Para dosen, karyawan, dan mahasiswa yang selalu
menanyakan penyelesaian disertasi ini juga merupakan motivasi moral bagi
semangat kerja penulis. Hanya ucapan terima kaksih yang tepat disampaikan
kepada semua pihak.

Pengertian, kesabaran, dan dorongan keluarga, terutama isteri (Dra. Nuraida)
dan anak-anak (Rusyda-Lifa-Fadhly-Syifa-Alim), selalu menambah semangat

yang diterima penulis dari berbagai pihak. Doa dan kasih-sayang pada ayahanda
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H.E. Misbahuddin, B.A. (alm.) dan ibunda Hj. E. Atikah, mertua H. Abdullah
(alm.) dan Hj. Numni serta sanak saudara terutama di daerah Ciamis Jawa Barat
dan di Pringsewu Lampung yang terus mendoakan penulis untuk segera dapat
menyelesaikan disertasi ini.

Pada akhirnya, disertasi ini adalah sebuah karya yang kebenarannya masih
perlu dikaji ulang. Kaum tarekat di daerah Priangan dan daerah-daerah lain pada
umumnya di Indonesia masih akan terus berubah dalam perjalanan sejarah dan
tempat dengan keragaman bentuk gerakan yang aktual. Oleh karena itu, sesuatu
yang pantas diberikan oleh disertasi ini hanyalah sumbangannya bagi masalah-
masalah baru. Masalah tersebut penting dijadikan bahan penelitian di kemudian
hari. Disertasi ini juga tidak akan luput dari kekeliruan, khususnya akurasi data,
analisis, dan tata penulisan. Oleh karena itu, kritkk dan saran dari segenap
pembaca sebagai bahan perbaikan disertasi ini akan penulis terima dengan senang
hati.

20 Nopember 2008 M.
12 Dzulqga‘idah 1429 H.

Yogyakarta,

Dudung Abdurahman
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah Islam di Indonesia selalu menampilkan peranan serta
kepeloporan para sufi di dalam menyebarkan serta mengembangkan agama
melalui gerakan tarekat.' Sejak awal islamisasi Nusantara, peranan utama para
sufi berlangsung dalam pembinaan dan pengembangan sistem doktrinal atau
pemikiran-pemikiran tokoh sufi terdahulu tentang ajaran tasawuf dan praktek
tarekat. Peranan mereka dalam gerakan tarekat itu memperoleh dukungan
masyarakat sehingga mengarahkan fungsi tarekat sebagai kekuatan sosial yang
dinamik di dalam memberikan respons terhadap tantangan keagamaan
maupun sosial-politik. Oleh karena itu, sejarah kaum tarekat menampilkan
tipologi gerakan sosial-politik, khususnya, dan dalam proses sejarah itu
gerakan mereka mengalami perubahan-perubahan yang berhadapan dengan
situasi sosial-politik pada zamannya. Kaum tarekat itu setiap periode juga
meqampilkan sejarah gerakan yang unik seiring dengan dinamika politik
séﬁagaimana studi ini membahas gerakan kaum tarekat selama abad XX di

Indonesia.

'Diketahui bahwa pengertian tarekat pada mulanya adalah “jalan menuju Tuhan”. Akan
tetapi, istilah tarekat biasa dihubungkan dengan organisasi atau aliran di seputar metode para sufi.
Istilah “sufi” sendiri dalam studi ini adalah guru tarekat. Mereka berperan mengembangkan ajaran
esoterisme Islam yang menekankan kebersihan dan kesucian hati dengan melakukan ibadah-
ibadah agar mencapai hubungan yang dekat dengan Allah untuk memperoleh ridha atau perkenan-
Nya. Metode mereka menitikberatkan pada sistem latihan meditasi maupun amalan (dzikir dan
wirid). Melalui pengembangan tarekat ini, peranan para sufi juga berlangsung dalam kegiatan-
kegiatan atau aksi-aksi sosial melalui “gerakan kaum tarekat”.



Gerakan sosial-politik kaum tarekat pada abad XX tersebut berbeda
dengan gerakan-gerakan mereka sebelumnya, terutama pada abad XIX. Pada
abad XIX gerakan ini seringkali t@pil dalam perlawanan rakyat melalui
pemberontakan fisik terhadap kolonialisme Barat.’ Maka, pada permulaan
abad XX perlawanan antikolonial mereka jarang terjadi dalam gerakan-
gerakan radikal. Gerakan kaum tarekat pada abad itu ditunjukkan dengan
perlawanan terhadap pemerintah Belanda dan pendudukan Jepang dalam
bentuk proses penguatan basis sosial keagamaan di pedesaan. Kemudian,
gerakan mercka sesudah kemerdekaan Indonesia ditunjukkan dalam proses
partisipasi politik dan kerjasama dengan pemerintah atau kekuatan sosial-
politik bagi perjuangan kemerdekaan dan pembangunan bangsa.

Demikian pula bahwa bahwa basis sosial penganut (murid-murid tarekat)
pada dua periode sejarah abad XX itu juga mengalami perubahan. Perubahan
yang terjadi pada periode sebelum kemerdekaan lebih banyak datang dari
masyarakat petani di pedesaan, sedangkan perubahan sesudah kemerdekaan
datang dari kalangan masyarakat kota. Karena itulah, kaum tarekat dapat
memainkan peranan yang tidak kalah penting daripada gerakan-gerakan
pembaruan Islam seperti Sarekat Islam, Muhammadiyah, Persatuan Islam, dan

Nahdatul Ulama (NU). Sementara itu, studi tentang gerakan kaum tarekat

*Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888: Kondisi, Jalan Peristiwa, dan
Kelanjutannya: Sebuah Studi Kasus mengenai Gerakan Sosial di Indonesia, terj. Hasan Basri dan
Bur Rasuanto (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), him. 208.



masih kurang mendapat perhatian dibandingkan dengan kajian-kajian tentang
gerakan pembaruan Islam di Indonesia.’

Dapat diasumsikan bahwa kaum tarekat telah menampilkan gerakannya
yang unik dengan keragaman pola pengembangan ajaran dan peranannya
dalam dinamika sosial-politik, sedangkan informasi ilmiah tentang kiprah
mereka tampak belum seimbang dengan banyaknya aliran tarekat yang
tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Karya-karya sarjana asing maupun
Indonesia yang membahas tarekat pada abad XX* lebih diletakkan pada
konteks perkembangan ajaran dan peran para sufi terhadap tradisi keagamaan
melalui perkembangan aliran tarekat tertentu. Padahal, kehidupan religius
dalam pengamalan sufisme melalui tarekat-tarekat yang berpengaruh terhadap
kehidupan sosial serta proses hubungan sosial-politik masih kurang mendapat
perhatian. Demikian pula, kajian terhadap gerakan kaum tarekat pada tingkat

lokal masih jarang dilakukan. Padahal, keunikan gerakannya bukan hanya

berlangsung atas dinamika internal komunitas suatu tarckal, melainkan

berlangsung seiring dengan dinamika umat Islam pada tingkat nasional

*Misalnya, Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1990-1942 (Jakarta: LP3ES,

1985), Alfian, Muhammadiyah: The Political Behavior of Muslim Modernist Organization Under
Dutch Colonialism (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1989), Harry J. Benda, Bulan
Sabit dan Matahari Terbit, terj. Daniel Dhakidae (Jakarta: Pustaka Jaya, 1981), M. Syafi’i Maarif,
Islam dan Masalah Kenegaraan: Studi tentang Percaturan Majlis Konstituante (Jakarta: LP3ES,
1986), M. Ali Haidar, Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia: Pendekatan Fikih dalam Politik
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994), dan Alwi Shihab, Membendung Arus: Respons
Muhammadiyah terhadap Penetrasi Misi Kristen di Indonesia (Bandung: Mizan, 1998).

4Antara lain karya Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan

Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1984); Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik
Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), dan karya Martin van Bruinessen, Tarekat
Nagsyabandiyah di Indonesia (Bandung: Mizan, 1992).



maupun gerakan-gerakan kaum sufi di dunia Islam.” Karena itulah, studi ini
dilakukan untuk melengkapi informasi atas keragaman gerakan kaum tarekat,
yaitu melalui analisis sejarah lokal berdasarkan peranan para sufi dan sosial-
politik kaum tarekat di wilayah Priangan.

‘Gerakan kaum tarekat di daerah Priangan dipandang unik. Keunikan itu
ditunjukkan dengan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk mempertahankan
kelangsungan ajaran Islam berbasis sufisme-tarekat. Selain itu, pengembangan
ajaran tersebut juga berubah seiring dengan wacana perkembangan dan
pembaruan Islam di bidang sufisme. Kegiatan sosial melalui pengabdian
dalam kehidupan keagamaan dan partisipasi politik kaum tarekat di daerah ini
menunjukkan kelangsungan dan perubahannya seiring dengan gerakan-
gerakan sosial maupun politik umat Islam dan bangsa Indonesia pada
umumnya. Akan tetapi, gerakan mereka dalam hal tersebut menampilkan
tipologi tersendiri yang khas. Keunikan-keunikan gerakan kaum tarekat
tersebut, secara khusus, diperlihatkan oleh tiga tarekat dengan pusat
perguruan masing-masing sebagai berikut: (a) Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah (TQN) di Pondok Pesantren Suryalaya (selanjutnya disebut
kaum Godebag); (b) Tarekat Idrisiyah (selanjutnya disebut kaum Wara’i) di
Pondok Pesantren Pagendingan, keduanya di daerah Tasikmalaya; dan (©)
Tarekat Tijaniyah (selanjutnya disebut kaum Tijani) di daerah Garut.

Ketiga tarekat tersebut bertahan sebagai basis spiritual dan sosio-

keagamaan dengan pengaruhnya melampaui batas wilayah pusat-pusat

*Elizabeth Sirriyeh, Sufi dan Anti Sufi, terj. Ade Alimah (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 1999),
him. 2.



perguruan tarekat tersebut. Berbeda dengan tarekat-tarekat yang sama di
daerah lain, khususnya Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah yang pusat
perguruannya terdapat di daerah-daerah Sumatera, Banten, Jawa Tengah dan
Timur, NTB, dan daerah lainnya, TQN Suryalaya memiliki kekhasan dalam
sistem pengembangan serta pengaruhnya lebih luas daripada tarekat yang
sama di daerah lain. Demikian pula bahwa Tarekat Idrisiyah di Pagendingan
Tasikmalaya itu hingga kini merupakan pusat perguruan tarekat di Indonesia,
sedangkan Tarekat Tijaniyah di Garut menjadi salah satu pusat pengembangan
Tijaniyah yang berpengaruh di Jawa Barat.

Tiga komunitas tarekat tersebut mengembangkan sistem ajaran, tradisi,
dan gerakan sosial-politik yang berbeda satu sama lain dalam sejarahnya pada
abad XX. Karena itulah, studi ini membahas tipe-tipe gerakan kaum tarekat
berdasarkan sudut pandang historis, yakni studi yang menekankan kepada
pemahaman segi-segi kelangsungan serta perubahan gerakan mereka yang
terjadi sedikitnya dalam tiga babakan sejarah Indonesia. Ketiga babakan
tersebut meliputi masa Kolonial, masa Orde Lama, dan masa Orde Baru.
Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, orientasi studi ini, secara obyektif,
bertolak pada alasan-alasan di bawah ini.

Pertama, perkembangan sufisme tidak cukup hanya dipahami sebagai
fakta keagamaan berdasarkan realitas spiritual dan moral yang dibangun atas
fundasi ajaran tasawuf, tetapi sufisme itu dapat dijelaskan pula berdasarkan
kenyataan sosial-politik kaum tarekat sehingga kajian atas dimensi ini dapat

melengkapi informasi ilmiah di sekitar gerakan sufisme.



Kedua, perubahan peranan para sufi dalam gerakan tarekat yang terjadi
berdasarkan dinamika interpretasi terhadap sistem ajaran tarekat daﬁ gagasan
mereka merespons situasi sosial-politik pada periode-periode sejarah yang
disebutkan di atas mendorong studi ini untuk menganalisis lebih mendalam
faktor-faktor perubahan gerakan kaum tarekat.

Ketiga, keunikan sejarah tiga tarekat di daerah Priangan dipandang
mewakili tipologi gerakan sufisme di dunia Islam karena karakteristik
penyebaran tarekat pada umumnya berlangsung dalam tradisi keterjalinan
(silsilah) antarsufi. Demikian gerakan kaum tarekat di daerah ini dapat
mewakili sejarah perkembangan aliran-aliran sufisme di Indonesia karena tiga
aliran tarekat itu tersebar pengaruhnya pada lingkup nasional.

Keempat, wacana sejarah Indonesia abad XX memberikan perhatian
terhadap gerakan kaum tarekat hanyalah sebagai bagian dari pembahasan yang
lebih luas mengenai perkembangan umat Islam. Bahkan, terdapat kesimpulan
sementara pihak bahwa sufisme dan komunitas tarekat merupakan gejala
dan wahana pelarian dari tanggung jawab sosial dan politik.® Oleh karena itu,
studi ini berusaha menyanggah kesimpulan semacam itu dengan cara
menunjukkan peran keagamaan dan sosial-politik kaum tarekat, dan pada
gilirannya dapat memperjelas bahwa kaum tarekat merupakan suatu kekuatan
sosial yang potensial serta djperhitlmgkan oleh .berbaga.i pihak di dalam

kehidupan keagamaan maupun proses politik dan kebijakan-kebijakan.

GKesimpulan seperti ini misalnya, dikemukakan Martin van Bruinessen, “Tarekat dan Politik:
Amalan untuk Dunia atau Akherat”, dalam Pesantren (No. 1 Vol. I, 1992), him.5.



Berdasarkan alasan-alasan itulah, studi ini berusaha memetakan tipologi
gerakan kaum tarekat berdasarkan pembuktian-pembuktian historis. Pada
dasarnya, penjelasan sejarah dalam studi ini, termasuk “sejarah sosial”,
terutama ditekankan pada aktivitas keagamaan dalam perspektif sufisme.
Berdasarkan pemaduan antara aspek sosial dan aspek keagamaan dalam
analisis sejarah tersebut, secara metodologis, studi ini dapat pula dikatakan
sebagai “sejarah sosial-keagamaan” yang dikembangkan berdasarkan fakta-
fakta historis atas gerakan kaum tarekat. Penelitian sejarah ini memfokuskan
kajiannya terhadap gerakan sosial-politik berdasarkan variasi sejarah lokal di
Priangan dalam konteks perubahan sosial-politik umat Islam dan bangsa
Indonesia pada umumnya. Maka, studi ini pada gilirannya diharapkan dapat
memberikan sumbangan pengetahuan sejarah mengenai hubungan agama dan

sosial-politik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pertimbangan historis dan pemikiran yang dipaparkan
dalam pembahasan di atas, penelitian ini memfokuskan kajiannya terhadap
tipologi gerakan kaum tarekat berdasarkan karakteristik gerakan sosial-
politik tiga tarekat di Priangan. Pelacakan terhadap tipologi gerakan ini
didasarkan pada permasalahan penelitian sebagai berikut. Pertama, mengapa
gerakan keagamaan kaum tarekat di daerah Priangan tumbuh dan berkembang
sebagai gerakan sosial-politik? Kedua, peranan sosial-politik apakah yang
dimainkan kaum tarekat dalam sejarah pqlitik Indonesia abad XX? Ketiga,

bagaimanakah tipologi gerakan sosial-politik kaum tarekat berdasarkan



perkembangan tiga tarekat di daerah penelitian itu?  Keempat, apakah
sumbangan kaum tarekat terhadap agama, sosial, dan politik?

Seiring dengan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan berdasar
asumsi teoretik berikut ini. Pertama, perkembangan sufisme di dunia Islam
mempengaruhi pertumbuhan dan dinamika keagamaan masyarakat (muslim)
lokal di daerah Priangan. Sementara itu, para guru tarekat di daerah ini
mengembangkan ajaran dan praktik-praktik keagamaan yang berfungsi sebagi
gerakan sosial-politik kaum tarekat. Kedua, dalam pengembangan ajaran dan
praktik tarekat, proses hubungan antara guru dan murid pada setiap tarekat
tidak hanya menyankut makna keagamaan, tetapi menyangkut juga kekuatan
sosial mereka berpotensi bagi gerakan sosial-politik. Ketiga, gerakan kaum
tarekat di Priangan berlangsung di tengah dinamika sosial-politik lokal dan
nasional sehingga dinamika itu mempengaruhi perubahan gerakan, peran, dan
hubungan sosial-politik mereka. Keempat, perbedaan pemahaman doktrin dan
praktik keagamaan sufisme pada masing-masing tarekat merupakan faktor-

faktor dominan yang memperjelas tipologi gerakan kaum tarekat.

. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian terhadap masalah-masalah tersebut di atas dilakukan di
Priangan, sebuah wilayah karesidenan pada zaman kolonial Belanda, dan sejak
kemerdekaan Indonesia hingga sekarang wilayah tersebut mencakupi beberapa
daerah di propinsi Jawa Barat. Akan tetapi, daecrah yang dijadikan unit
penelitian dalam memahami faktor-faktor sosial-budaya dan politik atas

gerakan kaum tarekat itu hanyalah kabupaten Tasikmalaya dan kabupaten



Garut. Di daerah-daerah inilah ketiga tarekat tersebut memusatkan
gerakannya. Kemudian, penyebaran pengaruh setiap tarekat ke luar daerah-
daerah tersebut dipahami sebagai cakupan penelitian lebih luas atas gerakan
dimaksud di wilayah Priangan.

Pusat-pusat gerakan kaum tarekat di daerah penelitian mencakupi
Pondok Pesantren Suryalaya (bagi Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah)
dan Pondok Pesantren Fatahiyyah Idrisiyah (Fadris) Pagendingan (bagi
Tarekat Idrisiyah), keduanya di daerah Tasikmalaya, dan Pondok Pesantren
Biru serta Zawiyah-zawiyah di daerah Garut (bagi Tarekat Tijaniyah). Ketiga
pusat tarekat mengembangkan sufisme tidak hanya berdasarkan pola yang
ditransmisikan dari ajaran dan ritual para pendiri tarekat bersangkutan di
Timur Tengah dan Afrika Utara, melainkan masing-masing tarekat telah
membentuk pola pengembangannya tersendiri yang bersifat lokal. Oleh
karena itu, lingkup studi ini lebih lanjut berusaha menganalisis perkembangan
tarekat-tarekat tersebut, berkenaan dengan sistem ajaran dan pola-pola
pengembangannya, kepemimpinan dan hubungan antarstruktur, dan komunitas
pengikut serta aktivitasnya pada masing-masing tarekat.

Adapun fokus studi ini mengenai gerakan sosial-politik kaum tarekat
mencakup pembahasan-pembahasan tentang kepemimpinan, bentuk-bentuk
gerakan, dan pola hubungan mereka dengan pemerintah dan kekuatan sosial-
politik lain. Cakupan pembahasan tersebut dianalisis dari masing-masing
tarekat yang dapat menunjukkan perubahan gerakannya di bidang sosial-

politik berdasar periodesasi politik Indonesia abad XX serta berkenaan dengan
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momentum atau issu utama sosial-politik pada periode bersangkutan. Dalam
pengertian lain, cakupan pembahasan tentang hubungan sosial-politik
dimaksud berdasarkan peristiwa-peristiwa penting yang dialami oleh kaum
tarekat pada setiap babakan sejarah.

Berdasarkan pembahasan dan analisis tersebut di atas, studi ini lebih
lanjut dapat menjelaskan tipologi gerakan sosial-politik kaum tarekat.
Pembahasan dan analisis tipe gerakan mencakup masing-masing tarekat dan
setiap tarekat dijadikan kategori dalam pemetaan tipologi gerakan dimaksud.
Adapun lingkup pembahasan tipologi gerakan itu sendiri dalam konteks
perubahannya, dilihat dari segi pengembangan doktrin serta pengaruhnya bagi
gerakan sosial-politik pada setiap tarekat, faktor-faktor perubahan dan sifat-
sifat gerakan yang memperkuat tipologi masing-masing tarekat. Adapun
analisis atas perubahan tipolgi tersebut didasarkan pada bébakan dan

peristiwa-peristiwa sejarah kaum tarekat pada abad XX.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Seluruh pembahasan studi ini dengan cakupan dan lingkup pembahasan

terurai di atas dapat menghasilkan temuan-temuan mengenai sejarah sufisme
Kategori temuan ini dimaksudkan sebagai kontribusi ilmu sejarah tentang
perubahan keagamaan dalam hubungan sosial-politik. Karena itu, penelitian
ini memiliki arti penting dalam upaya memperkaya teori sejarah dalam studi
keislaman. Teori tersebut, secara khusus, bertujuan: pertama, menjelaskan
gerakan kaum tarekat di Priangan, berdasarkan tipologi gerakan tiga tarekat

yang berpengaruh di daerah ini. Kedua, menjelaskan peran para sufi melalui
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tarekat-tarekat, baik pengembangan ajaran, kepemimpinan, maupun sosial-
keagamaan dalam perspektif sejarah. Ketiga, memahami proses-proses
hubungan sosial-politik kaum tarekat dengan kekuatan sosial-politik dan
pemerintah berdasarkan perubahan sosial dan politik di Indoensia pada abad
XX

Adapun hasil dan manfaat penelitian ini dapat menjelaskan fungsi
gerakan tarekat dalam dinamika masyarakat Indonesia yang semakin plural.
Hasil penelitian ini lebih lanjut berguna memberikan konstribusi pengetahuan
(contribution knowledge) terhadap sejarah dan studi keislaman, antara lain:
pertama, penjelasan tentang sufisme dapat digunakan sebagai alat analisis
sejarawan untuk menelaah proses-proses sosial-politik masyarakat muslim.
Kedua, kérangka teori untuk menjelaskan peran dan fungsi sosial maupun
politik dapat dipahami dari pengaruh-pengaruh doktrin dan praktik
keagamaan. Sementara itu, secara praktis kegunaannya dapat dijadikan
alternatif keagamaan masyarakat muslim dan bahan pertimbangan bagi para

pengambil keputusan serta kebijakan di bidang sosial-keagamaan.

. Kajian Pustaka

Penelitian mengenéi sejarah sufisme di Indonesia sesungguhnya telah
banyak dilakukan oleh para sarjana terdahulu dalam berbagai pendekatan dan
periode perkembangannya yang berbeda. Beberapa kajian tentang proses awal
islamisasi di Nusantara telah dilakukan oleh mereka dengan pendekatan

filologis atas karya-karya para sufi dan kajian tersebut lebih menitikberatkan
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kajiannya pada aspek biografi serta ajaran-ajaran mistik.” Kajian mereka
semacam ini menghasilkan sejarah intelektual Islam di Nusantara, yang
dominan dengan coraknya bersifat mistik. Namun, sebagaimana disimpulkan
Azyumardi Azra (1994) bahwa perkembangan Islam mistis itu mengalami
perubahan pada abad XVII--XVIII dengan penyebaran neo-sufisme, yakni
Islam sepanjang abad tersebut bukan semata-mata berorientasi pada tasawuf,
melainkan juga Islam yang berorientasi pada syariat (hukum). Sementara itu,
organisasi tarekat melalui silsilah yang berkesinambungantersebut menjadi
sarana untuk menghubungkan ulama satu dengan lainnya dalam penyebaran
Islam mistis maupun penyebaran neo-susfisme itu di Nusantara.® Karya
tersebut berbeda dengan studi ini. Perbedaan tersebut bukan hanya mengenai.
periode perkembangan sufisme itu, melainkan sufisme dilihat dalam realitas
sosial kaum tarekat dan gerakannya yang bersifat lokal.

Kajian tentang gerakan sosial kaum tarekat sendiri dilakukan pertama
kali oleh Sartono Kartodirdjo dalam karyanya, The Peasant’s Revoit of Banten
in 1888° Gerakan mereka dalam karya ini dibahas sebagai bagian dari

gerakan sosial secara umum. Guru tarekat atau pemimpin mistik, menurut

"Sejumlah karya tentang gejala sejarah ini, antara lain C. Snouck Hurgronje, “De Islam in
Nederlandsch Indie”, VG.VL,11; A.H. Johns, “Sufisme an Category in Indonesia Literature and
History”, JSAH, Vol.2, (July 1961), p. 10-23; dalam Uka Tjandrasasmita, ed., Sejarah Nasional
Indonesia, Il (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975), him. 111. Sementara itu,
tentang peranan mereka pada abad XVII-XVIlI, dapat dibaca Azyumardi Azra, Jaringan Ulama
Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIlI (Bandung: Mizan, 1994), karya ini
mengemukakan pergumulan pemikiran kaum sufi yang beragam sebagai akar pembaruan
pemikiran Islam; dan Karl A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam Di Indonesia Abad 19
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984).

8Azra, Jaringan Ulama, him. 294-295.

Sartono Kartodirdjo, The Peasant’s Revoit of Banten in 1888 Its Conditions, Course and
Sequel, a case Study of Social Movements in Indonesia (‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1966);
telah diterbitkan dalam edisi Indonesia sebagaimana disebutkan pada catatan kaki nomor 2 di atas.
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kajian ini, memainkan peranan utama dalam hampir seluruh rangkaian
pemberontakan petani di Banten. Peran sosial kaum sufi dalam peristiwa
tersebut berlangsung melalui jaringan sosial Tarekat Qadiriyah dan berdasar
ajaran-ajaran yang bersifat mesianik. Berbeda dengan karya tersebut, kajian
disertasi ini dilakukan terhadap Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di luar
Banten meskipun silsilah keguruan terdapat keterjalinan antara Syeikh
Abdullah Mubarrok (Abah Sepuh) di Suryalaya dan Syeikh Abdul Karim
Banten. Namun, gerakan tarekat di Suryalaya terjadi dalam kurun waktu yang
berbeda di samping sifat gerakan yang mesianik telah berubah menjadi
akomodatif terhadap pihak yang dipandang sebagai obyek protes sosial
gerakan itu. Dengan demikian, studi ini berfungsi saling melengkapi dengan
karya tersebut, terutama keluasan metodologi dan kekayaan fakta dalam buku
tersebut dapat dijadikan acuan studi ini.

Karya lain yang memiliki kedekatan obyek kajian dengan studi ini adalah
dua karya peneliti ahli di bidang antropologi: Zamakhsyari Dhofier dan Martin
van Bruinessen. Kedua peneliti ini memberikan perhatian penuh terhadap
tradisi pesantren dan perkembangan tarekat-tarekat di Jawa. Peneliti pertama
dalam karyanya berjudul Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup
Kyai merupakan kajian antropologi terhadap Pesantren Tegalsari di Jawa
Tengah dan Tebuireng di Jawa Timur. Studi lapangan dilakukan pada tahun
1977-1978, dengan fokus utama peranan kyai dari kedua pesantren tradisional

tersebut.!® Buku yang ditulis dalam tujuh bab itu menyajikan pembahasan

19 Dhofier, Tradisi Pesantren, hlm. S.
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khusus mengenai kyai dan tarekat pada bab kelima.!' Dhofier menyebutkan
bahwa Tarekat Qadiriyah merupakan tarekat yang paling berpengaruh di
daerah-daerah penelitian, di samping tarekat-tarekat lain seperti: Syatariyah,
Siddigiyah, Syadhiliyah, dan Wahidiyah. Namun, pembahasannya belum
menjelaskan latar historis dan fungsi sosial-politik kecuali menerangkan lebih
jauh pemaknaan para kyai terhadap doktrin tasawwuf dalam lingkungan
pesantren. Oleh karena itu, selain Dhofier tidak memberikan perhatian khusus
tentang gerakan tarekat, disertasi ini juga berbeda dengannya dalam hal
penekanan terhadap pendekatan sejarah.

Sementara itu, Martin van Bruinessen merupakan orang pertama yang
secara umum mengkaji Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia. Karya yang
disusun dalam 17 bab pembahasan itu menggambarkan Tarekat
Nagsyabandiyah  dalam  ketersambungan  silsilah  keguruan serta
penyebarannya. Penyebaran tersebut mulai dari pusat pengembangannya di
Turki sejak awal abad XVII sampai dengan penyebarannya ke wilayah Islam
yang lain pada abad XIX. Adapun Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia
digambarkan dari asal-usul perkembangan hingga penyebaran cabang-
cabangnya di daerah-daerah pada periode kontemporer. Prioritas pembahasan
Martin tentang Nagsyabandiyah adalah berkenaan dengan silsilah guru,
ajaran-ajaran, dan jaringan penganut. Karya ini sangat berarti bagi studi awal
tentang Nagsyabandiyah, termasuk penggabungan Nagsyabandiyah dan

Qadiriyah menjadi Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, dan pembahasan

"7bid hlm. 135-147.
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salah satu cabangnya (TQN Suryalaya) diusahakan studi ini secara khusus dan
lebih lengkap. Martin juga memperkenalkan tarekat-tarekat yang berbeda
dalam buku lain, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat,’ dengan model
kajian yang hampir sama dengan karyanya terdahulu. Namun, dalam karya-
karya tersebut sama sekali tidak dibahas tentang Tarekat Idrisiyah, yang dalam
disertasi ini juga dijadikan sebagai focus kajian.

Selain karya-karya di atas, terdapat karya-karya yang memiliki kedekatan
tema tentang sosial-politik kaum tarekat. Pertama, Endang Turmudi dalam
karyanya, Strugling for the Ulama: Changing Leadership Roles of Kyai in
Jombang, East Java, yang telah diterbitkan dalam bahasa Indonesia berjudul
Perselingkuhan Kyai dan Kekuasaan (2003). Salah satu bab dalam buku ini
secara khusus membahas “Kekyaian melalui Gerakan Tarekat”, yang
menyimpulkan bahwa tarekat dijadikan sebagai wahana mobilitas massa untuk
kepentingan politik kyai. Namun, kajian tersebut lebih sinkronis-antropologis
atau kurang memperhatikan dimensi historis atas relevansi gerakan tarekat
terhadap perilaku politik kyai sehingga fokus pembahasannya menunjukkan
perbedaan dengan penelitian ini yang menekankan segi-segi diakronik atas
peristiwa-peristiwa sosial para kyai pemimpin tarekat.

Kedua, kajian yang obyeknya hampir sama dengan kajian Turmuzi juga
dilakukan oleh Mahmud Sujuthi dengan judul Politik Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah Jombang (2001). Karya ini hanya memfokuskan pada satu

Tarekat dan hubungannya dengan politik Orde Baru sehingga variasi sifat

ZMartin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1995).
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hubungan tareckat (agama) dan politik hanya bersumberkan pada
kecenderungan perilaku politik tiga kelompok penganut Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah Jombang pada masa pemerintahan Orde Baru. Analisis
Suyuthi tentang hubungan politik tersebut berdasarkan hubungan sinkronik
antara komunitas tarekat dan pemerintah, yang dikategorikan ke dalam tiga
model hubungan sosial-politik: akomodatif, antagonistik, dan moderat.
Kategori hubungan demikian terdapat kemiripan dengan tipologi hubungan
sosial-politik dalam gerakan tarekat di Priangan. Akan tetapi, disertasi ini
mempelajari tipologi gerakan tersebut berdasarkan tiga aliran tarekat yang
berbeda sumber ajaran maupun bentuk-bentuk gerakan. Selain itu, studi ini
mengemukakan dimensi-dimensi sosial-politik secara diakronik-sosiologis,
sedangkan penelitian Suyuthi bersifat sinkronik-sosiologis terhadap peristiwa-
peristiwa sosial-politik kaum tarekat.

Pada karya-karya lainnya tentang kepefnimpinan pemuka agama dan
gerakan keagamaan di wilayah Priangan, sedikitnya terdapat dua hasil
penelitian etnografi yang penting dijadikan perbandingan. Pertama, hasil
penelitian Karl D Jackson, Kewibawaan Tradisional, Islam, dan
Pemberonta)can: Kasus Darul Islam Jawa Barat (1990). Jackson
menfokuskan penelitiannya tentang perilaku politik petani tiga desa di
Priangan Timur pascapemberontakan Darul Islam (1950-1960-an). Ketiga
desa yang dijadikan model perilaku politik dikategorikan menjadi Desa DI,
Desa Pro-Pemerintah, dan Desa Gonta Ganti. Latar keagamaan yang

dianalisis sebagai faktor ideologis terhadap perilaku politik tersebut adalah
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bahwa umat Islam di desa-desa penelitian terpetakan ke dalam ortodoks-
tradisional, ortodoks-modern, dan asal mengaku Islam atau sinkretis.
Variabel-variabel untuk menjelaskan kecenderungan perilaku politik
ditetapkan secara kuantitatif atas gejala-gejala sosiologis masyarakat
bersangkutan. Mengenai ortodoksi-tradisional memang terdapat relevansinya
dengan keagamaan kaum tarekat sebagaimana dijelaskan dalam disertasi ini.
Akan tetapi, kecenderungan politik mereka yang disimpulkan Jackson
hanyalah terhadap konteks politik pascapemberontakan DI. Maka, fakta dalam
disertasi ini dipandang sebagai salah satu gejala perubahan gerakan dari
kalangan ortodoksi-tradisional. Selain itu, penelitian ini menjelaskan segi
perubahannya secara kualitatif berdasarkan pola keagamaan sufisme yang
“ortodoks-tradisional” itu dari tiga gerakan tarekat yang berbeda.

Kedua, Peneclitian Hiroko Horikoshi berjudul Kyai dan Perubahan
Sosial. Penelitian itu dilakukan di desa Cipari, Garut pada tahun 1975, dengan
kajiannya yang bersifat antropologis. Kepemimpinan kyai yang dikategorikan
menjadi #lama dan ustadz dipandang mampu memberikan respons terhadap
tawaran-tawaran modern pada tingkat lokal maupun nasional. Kajian
etnografis tersebut memaparkan sebuah desa yang termasuk desa Islam
ortodoks. Namun, kepemimpinan kyai dalam perspektif sufisme tersebut tidak
dibahas secara khusus, kecuali sedikit dimensi mistik yang diasumsikan
menjadi latar kharismatik kyai. Sumbangsih teoretik Horikoshi adalah bahwa
nilai-nilai agama dalam kepemimpinan kyai tetap tidak berubah, sedangkan

perilaku-perilaku politik masyarakat desa berubah sama sekali di bawah
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kepemimpinan kyai. Teori tersebut tetap memiliki relevansinya dengan
pembahasan disertasi ini meskipun mengenai perubahan perilaku politik kaum
tarekat tersebut lebih diasumsikan sebagai dampak kepemimpinan mursyid
yang dilatarbelakangi oleh perubahan penafsiran terhadap nilai-nilai agama.
Peranan kaum sufi, dalam gerakannya melalui tarekat sebagaimana
dianalalisis para peneliti terdahulu tersebut di atas memberikan kejelasan
terhadap arah penelitian ini secara umum. Bahwa kaum tarekat berdasarkan
kepemimpinan para sufi rhengembangkan gerakan sosial-keagamaan yang
berfungsi sosial-politik. Disertasi ini berpendirian bahwa gerakan sosial-
politik kaum tarekat itu menampilkan tipe-tipe yang beragam sesuai dengan
doktrin sufi yang menjadi landasan gerakan setiap tarekat. Di samping itu,
perubahan situasi sosial dan politik yang mengiringi gerakan mereka bukan
saja telah menyebabkan keragaman tipe gerakan mareka dalam merespon
tantangan itu, melainkan gerakan-gerakan soaial-politik mereka juga selalu
berubah. Perubahan tipologi gerakan sosial-politik kaum tarekat diasumsikan
terjadi beriringan antara penafsiran doktrin sufi dan perubahan orienasi
gerakan dengan situasi sosial-politik yang dihadapi mereka. Berdasarkan
pendirian tersebut, disertasi ini membedakan orientasi kajiannya dengan
kajian-kajian terdahulu, terutama tentang keragaman kaum tarekat menurut
aliran-aliran yang berbeda dari segi ajaran, ritual, komunitas, dan perubahan

gerakan mereka dalam proses sejarah abad XX.
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F. Kerangka Teori

Penelitian ini dikembangkan berdasarkan pendekatan sociological-
history (sejarah sosial) terhadap peristiwa-peristiwa sosial-keagamaan kaum
tarekat. Nilai penting serta kegunaan pendekatan dimaksud secara metodologis
bertujuan mencari pengertian (verstehen) terhadap gerakan kaum tarekat
berhubungan dengan perubahan sosial dan politik. Berdasarkan metodologi
tersebut, penelitian ini mempergunakan kerangka teori yang mengacu pada
konsep-konsep: gerakan tarekat, gerakan sosial-keagamaan, perubahan dan
kontinuitas, dan hubungan doktrin dengan perilaku politik. Penjabaran lebih
lanjut tentang kerangka konseptual tersebut diharapkan dapat membantu
penjelasan mengenai gejala-gejala historis yang muncul dari masing-masing
tarekat serta interpretasi terhadapnya berdasar teori-teori itu dapat menemukan
tipologi gerakan keagamaan.

1. Gerakan Tarekat

Tarekat sebagai suatu terminologi sufisme, pada dasarnya seperti
didefinisikan Trimingham adalah suatu metode praktis yang dijalankan
para sufi dalam membimbing murid untuk merasakan hakikat Tuhan."
Akan tetapi, kemudian, tarekat biasa dihubungkan dengan nama ordo
sufisme, dilihat dari kegiatan guru (disebut juga syeikh atau mursyid)
ketika mengajarkan sesuatu tarekat kepada murid-murid melalui latihan-
latihan spiritual (riyadah). Pola-pola hubungan guru-murid inilah yang

disebut bentuk sosial dalam komunitas tarekat. Para guru tarekat

13]. Spencer Trimingham, The Sufi Orders in Islam (London: Oxford University Press, 1973),
him. 34. v
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memegang peranan utama dalam menentukan tingkat kemampuan
spiritual murid sehingga apabila seorang murid dipandang telah
memiliki kemampuan tertentu, dia bisa sampai menduduki khalifah
(pengganti atau wakil) untuk menyampaikan metode-metode gurunya.'*
Sebaliknya, para murid sesuatu tarekat yang biasanya datang dari
berbagai lapisan masyarakat menunjukkan kepatuhannya sebagai
pengikut para sufi dan mereka berperan sebagai penunjang gerakan-
gerakan tarekat.

Kaum tarekat sendiri dapat dipahami sebagai pelaku sufisme atau
pengamal aspek ajaran esoterisme Islam yang menekankan kebersihan
dan kesucian hati. Mereka banyak melakukan ibadah dalam rangka
hubungan dekat kepada Allah untuk memperoleh ridha atau perkenan-
Nya serta agar mencapai ma’rifat. Karena itu, perilaku sufisme
merupakan model keagamaan yang tumbuh dalam penghayatan Islam.
Sementara itu, kaum sufi berperan sebagai guru serta pengembang
sesuatu ajaran tarekat. Atas kedudukan serta peran mereka dalam sesuatu
tarekat itu, telah diciptakan berbagai bentuk hubungan sosial, termasuk
hubungannya dengan sosial-politik luar komunitas mereka. Kaum sufi
memiliki potensi mengerahkan fungsi tarekat ke dalam gerakan-gerakan
sosial-politik. Karena itu, paradigma yang dibangun dalam studi ini
adalah bahwa “kaum tarekat melakukan gerakan sosial-politik atas

kewibawaan dan fungsi mediator para sufi untuk kepentingan-

YFazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1984), him. 194.
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kepentingan sosial-politik mereka dengan gerakannya seiring dengan
perubahan politik bangsa”.
2. Gerakan Sosial-keagamaan

Sufisme yang berkembang melalui tarekat-tarekat, seperti
dikemukakan di atas, merupakan sistem kepercayaan yang menjadi
landasan kaum tarekat di dalam membentuk kepribadian serta gerakan
sosial-keagamaan mereka. Oleh karena itu, keyakinan dan ritus-ritus
religius, seperti halnya kaum tarekat itu, bukan hanya membentuk fakta
keagamaan, melainkan juga sebagai fakta-fakta sosial. Menurut
pengertian Durkheim (1938) bahwa keyakinan dan ritus pada dasarnya
benar-benar bersifat individual mempengaruhi cara berpikir dan
berprilaku individu. Namun, konteks sosiologi agama memperlihatkan
dampak sosial dari praktek-praktek yang berkaitan dengan kategori-
kategori religius sehingga praktek-praktek ritual yang menggambarkan
kebersamaan memiliki dampak sosial yang sangat signifikan bagi
kolektifitas.!> Gagasan Durkheim ini, seperti halnya dipahami Parsons,
sebagai landasan teoretis tentang gerakan sosial-keagamaan. Lebih lanjut
Parsons menyatakan bahwa gerakan sosial yang ditekankan pada fakta
moral dan kesadaran kolektif telah menjadi bagian subyektifitas
individual melalui mekanisme ritual religius dan setiap masyarakat
memiliki keyakinan kolektif tertentu yang disebarkan melalui ritual-ritual

tertentu pula. 16

BDikutip dari Bryan S. Tumer, Agama dan Teori Sosial, terj. Inyiak Ridwan Muzir

(Yog?'akma: IRCiSoD, 2006), him. 83.
®Ibid., him. 87.
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Gejala tertentu mengenai gerakan keagamaan, seperti dikemukakan
Parsons tersebut di atas, dicirikan sebagai sistem yang memenuhi
kebutuhan orang-orang kampung (tribesmen) yang buta huruf, baik
dalam kehidupan sosial maupun religius. Dalam hal ini, kesalehan dan
unsur pembentuk religiusitas masyarakat prural sangat bertolak belakang
dengan gaya hidup rasional dan formal masyrakat urban. Bagi
masyarakat prural yang buta huruf, orang suci adalah penubuhan agama
dalam bentuk emosi, yang ditata secara hirarkhis berdasarkan pewarisan
kharisma.!” Proses religiustitas yang dilakukan pemuka agama seperti
halnya para sufi memberikan kesempatan untuk melestarikan dan
menyempurnakan ekspresi religiusitas (dengan tradisi barakah yang bisa
diterapkan pada individu maupun kelompok). Para sufi biasanya populer,
membaur, mewariskan charisma, dan kurang bersifat ortodoks.

Karakteristik gerakan sosial-keagamaan sebagaimana diuraikan di
atas dapat pula melahirkan hubungan sosial-politik. Pada intinya inilah
yang dimaksudkan dengan gerakan sosial-politik dalam studi ini adalah
gerakan yang berlangsung dalam sesuatu komunitas melalui hubungan-
hubungan sosial yang berfungsi terhadap gerakan politik internal

komunitas itu maupun hubungan politik dengan komunitas luar.

Y1bid,, him. 171.
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Salah satu faktor gerakan sosial yang bercorak keagamaan adalah
kepemimpinan kharismatik, yaitu konsep “kharisma” atau kewibawaan
yang dapat dijadikan pertimbangan teoretis tentang gerakan sosial-politik
tersebut. Seperti dipahami Karl D. Jackson, dalam hubungannya dengan
“kewibawaan tradisional” bahwa kharisma adalah suatu jenis kekuasaan
yang berlangsung dalam proses interaksi antara pribadi-pribadi atau
kelompok dan pada saat tertentu seorang pelaku (yang mempengaruhi)
mengubah perilaku pelaku kedua (yang dipengaruhi).'® Proses kekuasaan
atas kewibawaan seperti itu biasanya dihimpun melalui peranan masa
lampau dan masa kini para pelaku sebagai penyedia, pendidik, pelindung,
dan sumber nilai-nilai agama, bahkan status unggul mereka menjadi
media hubungan ketergantungan pihak lain.

Demikian pula “kewibawaan tradisional” seperti yang disimpulkan
Jackson tersebut biasa berlangsung dalam jaringan hubungan diadik
(berpasangan) yang bersifat pribadi, menyebar, penuh perasaan dan
lestari.' Hubungan diadik biasa ditunjukkan oleh kecenderungan elit
(guru) yang memerlukan dukungan klien (murid) dan sebaliknya. Proses
hubungan tersebut menjadi rujukan perilaku politik. Jackson lebih lanjut
menyatakan bahwa perilaku politik menurut teori hubungan dwitunggal
(dyadic) itu tidaklah didasarkan atas pengetahuan politik, kepercayaan
agama, atau kepercayaan ideologi para pengikut perseorangan, tetapi atas

kedudukan seseorang dalam struktur hubungan kewibawaan tradisional

¥ Bandingkan dengan Karl D. Jackson, Kewibawaan Tradisional, Islam, dan Pemberontakan

(Jakarta: Pustaka Grafika, 1990), him. 201.
¥ Ibid,, him. 3.
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yang terus-menerus. Jika tokoh kewibawaan tradisional (guru) terlibat
dalam politik luar komunitasnya, para pengikut (murid) mengerahkan
dan menyediakan hak-hak suara atau, bahkan, perlindungan fisik untuk
keperluan guru dan menyetujui pendirian vpolitik yang dipilih tokoh
kewibawaan tersebut.?’

Kepemimpinan kharismatik dalam gerakan sosial-keagamaan juga
memberikan indikasi tentang kemampuan agama yang dapat bertahan
dalam masyarakat sekuler. Oleh karena itu, sejarawan atau sosiolog
seringkali mengaitkan posisi agama dengan fungsi politik sebagai alat
bagi kaum minoritas untuk perlawanan, protes, dan kritik politik. Peran
oposisional yang dimainkan pemuka agama dalam konflik kolonialisme,
misalnya, bisa dijadikan pertanda menyangkut kemampuan agama
melawan kolonialisme. Bahkan, muatan ritual dan sosial-keagamaan
dapat berkembang secara rasional demi kepentingan politik. Selain faktor
kepemimpinan kharismatik, peran politik yang dimainkan gerakan
keagamaan dapat dikaji melalui lingkungan sosial tempat gerakan
tersebut, karakter-karakter spesifik dari pengemban ideologi-ideologi,
dan peristiwa-peristiwa yang membentuk gerakan-gerakan religius.
Untuk ini, perkembangan sosial-politik dapat dikaji lewat respons
formatif yang ditujukan pada kerangka politik dari gerakan keagamaan
tertentu dalam mengembangkan doktrin-doktrin serta praktek-praktek

agama.*!

®Ibid,, him. 200-201.
Tumer, Agama dan Teori Sosial, him.. 359.
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Selanjutnya, gerakan keagamaan berhadapan dengan sistem
kekuasaan seperti halnya kolonialisme, selain disebabkan oleh tantangan
ekonomi dan politik terhadap praktek dan institusi-institusi keagamaan,
para pemimpin agama juga mengembangkan gerakannya karena
ancaman meluasnya sekularisme, sistem pendidikan Barat dan misionaris
Krsitianitas.?? Dengan perspektif tersebut, agama menjadikan fungsi-
fungsi publik dalam masyarakat sekuler sebagai jaringan politik untuk
melawan kolonialisme. Secaré politis arti penting agama dalam
masyarakat terjajah biasanya turun ke gelanggang perlawanan selaku
kaum nasionalis. Di samping itu, agama seringkali mengembangkan
vitalitas dan semangat baru sebagai media kultural bagi perlawanan
politk menentang kebudayaan-kebudayaan kolonialisme atau
sekularisme di lingkungan bangsa yang terjajah.

Gerakan  sosial-politik  bercorak keagamaan sebagaimana
berlangsung dalam gerakan umat Islam pada periode modem, menurut
Turner, dapat dianalisa dari respons politik mereka pada dua fase
berbeda, tetapi saling berkaitan, yaitu pembaruan Islam dan nasionalisme
sekuler. Pada fase pertama, ketika respons Islam berlangsung terhadap
kolonialisme Eropa, terdapat penekanan menyeluruh akan pentingnya
skriptualisme (komitmen terhadap aktivitas duniawi), kritik sosial

terhadap religiusitas rakyat, dan gerakan untuk mereformasi institusi-

Z1bid., him. 356.
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institusi sosial, terutama pendidikan, hukum, dan keluarga.23 Sementara
itu, fase kedua, adalah bahwa pembaruan Islam dilakukan dalam
berbagai upaya dalam melegitimasi perubahan sosial dan sikap-sikap
baru. Sikap baru itu, mengacu pada tradisi digantikan oleh komitmen
yang lebih sekuler terhadap nasionalisme dan politik nasional tanpa
keluar dari kerangka asumsi-asumsi religius. Skriptualisme dapat
memadukan antara masyarakat tradisional-religius dengan dunia sekuler
politik modern. Skriptualisme berfungsi sebagai model sosial dengan
muatan nilai-nilai tradisional masyarakat Islam dipendarkan ke dalam
masyarakat sekuler modern. Proses pemendaran tersebut dimungkinkan
mengubah muatan dan fungsi agama. Kecenderungan demikian didukung
dengan gambaran Geertz (1989) tentang pemuka agama pedesaan di
Jawa Timur. Di daerah yang sama juga ditunjukkan dalam gambaran
Turmuzi (2004) dan Suyuthi (2001) bahwa para kyai, khususnya yang
berposisi sebagai mursyid tarekat memperlihatkan kakuatan politik yang
mampu berperan merespons proses politik nasional.

Posisi pemimpin agama dalam gerakan sosial-keagamaan maupun
sosial-politik tampak begitu kuat. Mereka biasanya menduduki posisi-
posisi penghubung dan penyangga sekalipun mereka tidak hanya
merupakan satu-satunya kelompok yang mempunyai akses hubungan
dengan sistem luar. Menurut Hiroko Horikoshi bahwa mereka tidak

hanya menahan arus perubahan, tetapi secara aktif mendorong terjadinya

BIbid, him. 172.
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perubahan mendasar di bidang pengembangan ajaran agama,
menciptakan peluang-peluang pendidikan berbasis perbaikan moral dan
spiritual, dan merespons beberapa problematika dampak modernisasi.
Dalam hal ini Horikoshi mempergunakan konsep “mediator” sebagai
landasan teoretis untuk menganalisa peran pemuka agama dalam gerakan
sosial-keagamaan. Dalam hal ini pemuka agama itu sendiri didefinisikan
sebagai orang-orang atau kelompok yang menempati posisi penghubung
dan perantara antara masyarakat dan sistem nasional yang bercorak
perkotaan.?* Posisi struktur mediator tersebut dalam jaringan masyarakat
yang kompleks dapat juga diperankan untuk membentengi titik-titik
rawan -dalam jalinan yang menghubungkan sistem lokal dengan
keseluruhan sistem yang lebih luas. Mediator tersebut juga bertindak
sebagai penyangga atau penengah antara kelompok-kelompok yang
saling bertentangan, menjaga terpeliharanya daya pendorong dinamika
masyarakat yang diperlukan bagi kegiatan-kegaitan mereka.”’> Meskipun
tidak selamanya berfungsi sama, peran mediator semacam itu dapat juga
berupa “cultural broker” atau makelar budaya dan agen modernisasi
yang secara aktif mencoba mengenalkan elemen-elemen budaya kota
kepada masyarakat.
3. Kontinuitas dan Perubahan
Penelitian ini diletakkan dalam perspektif sejarah mengenai

continuity and changes. Dua konsep ini pada dasarnya selalu terkait.

**Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial, terj. Umar Basalim dan Andi Muarly
Sunrawa (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 5.
B Ibid.
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Satu sama lainnya menunjukkan proses kesinambungan dalam peristiwa-
peristiwa sejarah. Menurut Peter Burke, kontinuitas sering digambarkan
secara negatif sebagai inetia (kelambanan) meskipun hal ini dalam kasus-
kasus tertentu menunjukkan penggambaran yang lebih positif dari proses
peradaban. Burke sependapat dengan Karl Manheim yang memandang
bahwa konsep tersebut sepadan pengertiannya dengan “teori generasi”.
Teori itu menekankan pada ‘lokasi bersama dalam proses-proses sosial
dan sejarah’ dalam bentuk pandangan tertentu terhadap dunia atau
mentalitas. Dengan demikian, konsep kontinuitas dapat pula dipahami
sebagai ‘sejarah tanpa pergerakan’ (histoire immobile) atau gerakan-
gerakan yang bersifat siklus di dalam sebuah sistem yang cenderung
bergerak ke arah keseimbangan yang relatif stabil. 2 Berdasarkan konsep
kontinuitas ini, diketahui bahwa kejadian-kejadian dapat dihubungkan
dengan perubahan-perubahan struktur melalui rasa memiliki generasi
tertentu’’ sehingga kontinuitas itu sendiri di dalam kenyataannya juga
terdapat perubahan-perubahan.

Perubahan itu sendiri dalam perspektif sejarah biasa dilihat dalam
beberapa tipe utama. Sebagian di antaranya bertipe linear, sedangkan
sebagian lain bertipe siklus. Secara khusus terdapat pula tipe perubahan
yang menekankan faktor-faktor internal dengan melukiskan perubahan
masyarakat berdasarkan ‘pertumbuhan, evolusi, dan pembusukan’. Akan

tetapi, hal itu berbeda juga dengan tipe perubahan yang menekankan

**Pengertian seperti ini mengikuti teori Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika
Zed & Zuifami ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), him. 240-242.
7T Ibid., him. 240. [
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faktor-faktor eksternal, yaitu perubahan yang menggunakan istilah-istilah
seperti adaptasi, akulturasi, difusi, atau imitasi. Tipe-tipe perubahan
yang terjadi atas faktor-faktor eksternal khususnya dapat dikemukakan
lewat faktor-faktor yang menyebabkan sebagian masyarakat relatif
terbuka terhadap pengaruh luar, sedangkan sebagian lain sanggup
bertahan dari pengaruh tersebut.

Perubahan pada suatu gerakan sosial seringkali terjadi akibat
adanya fransformasi struktural. Konsep ini sepanjang sejarah senantiasa
terjadi dalam proses integrasi dan disintegrasi atau disorganisasi dan
reorganisasi yang silih berganti. Transformasi struktural dalam proses
perubahan dapat mengubah secara fundamental dan kualitatif jenis
solidaritas yang menjadi prinsip ikatan kolektif. Misalnya, dari ikatan
komunal menjadi ikatan asosiasional, kolektivitas yang berikatan
primordial menjadi kolektivitas yang berupa organisasi kompleks. Akibat
proses transformasi ini, timbullah perubahan dan pergeseran loyalitas,
antara lain, dari yang primordial atau lokal ke loyalitas lembaga-lembaga
berskala nasional.”® Selanjutnya, proses struktural hubungan sosial dalam
masyarakat yang kompleks menimbulkan jaringan sosial yang mencakup
independensi antara berbagai sektor atau fungsi masyarakat yang dalam
keseluruhannya mewujudkan suatu sistem. Sementara itu, masyarakat
yang dikonsepsikan sebagai sistem, seperti dikemukakan N Smelser dan

T. Parsons, mempunyai fungsi adaptasi (economy), integrasi (society),

ZSartono Kartodirdjo, Pendekatan IHmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1992), him 161-162.
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mempertahankan diri (culture), dan memberi orientasi tujuan (polity)
dalam dinamika sosial.?”’ Melalui proses-proses tersebut, perubahan
sosial tidak dapat dilepaskan dari karakteristiknya yang utama seperti
dikemukakan Spencer sebagai perubahan yang menekankan pada
evolusi sosial, yakni perubahan berlangsung secara pelan-pelan dan
kumulatif, ditentukan dari dalam (endogen) maupun faktor luar
(eksogen), serta perubahan terjadi dari ‘homogenitas yang tidak koheren
ke heteroginitas koheren’. >’

Kerangka teoretis tersebut di atas biasa dipergunakan dalam studi
perubahan sosial yang dipandang sebagai proses modernisasi. Teori ini
dikembangkan oleh Weber secbagai proses perubahan yang secara
esensial menunjukkan suatu perkembangan dari dalam, sedangkan dunia
luar hanya berperan sebagai pemberi rangsangan untuk ‘adaptasi’
sehingga proses modernisasi digambarkan dalam pertentangan antara
masyarakat tradisional dan masyarakat modern. Budaya masyarakat
tradisional sering dikatakan religius, magis, dan bahkan tidak rasional.
Sementara itu, budaya masyarakat modern dianggap sekuler, rasional,
dan ilmiah. Weber sendiri menganggap sekularisasi dan bentuk-bentuk
organisasi yang lebih rasional adalah karakteristik pokok proses
modernisasi.>’

Selain kriteria modernisasi berdasarkan teori Weber tersebut di atas,

N. Smelser menyebutkan kriteria lain bahwa modernisasi juga biasa

Ibid,, him. 163.
®1bid, him. 198.
3bid., him. 200.
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terjadi dalam diferensiasi struktural. Proses modernisasi menyebabkan
ketidakteraturan struktur masyarakat dalam menjalankan berbagai fungsi,
tetapi sekaligus dibagi dalam substruktur untuk menjalankan fungsi-
fungsi yang lebih khusus. Bangunan baru sebagai satu kesatuan yang
terdiri atas berbagai substruktur yang terkait dapat menjalankan
keseluruhan fungsi yang dilakukan oleh bangunan struktur lama. Setelah
adanya diferensiasi struktural itu, pelaksanaan fungsi dapat dijalankan
secara lebih efisien, tetapi diferensiasi itu pula yang selalu menimbulkan
disorganisasi atau disintegrasi kelembagaan hubungan-hubungan sosial
yang lama.*?

Selain berdasarkan teori-teori di atas, pada umumnya perubahan
dapat dilihat sebagai gejala yang inheren dalam setiap perkembangan
atau  pertumbuhan (development). Teori  developmentalisme
menggambarkan bahwa masyarakat mengalami pertumbuhan atau
perkembangannya tidak hanya terjadi pada tambahan besarnya entias,
tetapi terjadi juga pada meningkatnya kemampuan serta kapasitas untuk
mempertahankan eksistensi, adaptasi terhadap lingkungan, serta lebih
efektif mencapai tujuannya.®® Di sini perubahan berdasarkan kerangka
teoretis tersebut dipelajari ~ sebagai bentuk perkembangan atau
pembangunan. Sehubungan dengan studi ini terhadap gerakan sosial-
politik, perubahan-perubahan yang secara teoretik tersebut di atas lebih

ditekankan pada perkembangan politik. Penekanan analisa secara

32 Neil Smelser, “Toward a Theory of Modernization”, dalam Eva Etzioni dan Amitai Etzioni
(eds), Social Change (New York: Basic Books, 1964), hlm. 268-284.
3 Kartodirdjo, Pendekatan I'mu Sosial, him. 162.
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khusus menyangkut dinamika internal kaum tarekat, sedangkan konteks
yang lebih luas berkenaan dengan perubahan-perubahan mereka itu
adalah dalam hubungannya dengan situasi eksternal sosial-politik.
Karena itu, studi ini berusaha melacak struktur sosial, konflik-konflik
social dan kepentingan, sistem-sistem tradisional dan keagamaan, dan
pola hubungan antarkelompok di dalam masyarakat yang bersangkutan
yang diduga merupakan faktor dominan atas perubahan gerakan sosial-
politik.

Di dalam proses modernisasi terdapat pengkritik yang meragukan
kemampuan proses modernisasi untuk secara total menghapuskan nilai
tradisional. Karena itu, makna kontinuitas nilai tradisional memang akan
selalu hadir di tengah proses modernisasi. Seperti dijelaskan oleh teori
kelambatan budaya (cuwitural lag theory) bahwa nilai tradisional akan
masih tetap hidup untuk jangka waktu yang panjang sekalipun faktor dan
situasi awal yang menumbuhkan nilai tradisional tersebut telah tiada.
Bahkan, nilain-nilai tradisional juga bisa mempengaruhi modernisasi dan
terbentuknya nilai-nilai modern baru* Di sinilah makna kontinuitas
dalam perubahan berlangsung mengiringi proses sejarah. Sekalipun nilai
tradisional tampak mengalami penurunan, nilai-nilai tradisionl tersebut
dapat saja muncul kembali pada masa yang akan datang untuk
mempengaruhi arah pembangunan negara dunia ketiga. Pada masa

gerakan nasional misalnya, nilai-nilai tradisional seperti nyanyian dan

3*Sumarsono dan Alvin Y. So, Perubahan Sosial dan Pembangunan (Jakarta: LP3ES, 1991),

him. 51.
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musik rakyat, agama rakyat, dan bahasa asli rakyat sering dimanfaatkan
untuk menumbuhkan rasa persatuan nasional sehingga nilai tradisional
tetap bertahan.>

Di dalam kajian-kajian ilmiah mutakhir, teori modernisasi itu
sengaja menghindari memperlakukan nilai-nilai tradisional dan modern
sebagai dua perangkat sistem nilai yang secara total bertolak belakang.
Dua perangkat sistem nilai ini tidak dapat saling mewujud damai
berdampingan, tetapi bahkan dapat saling mempengaruhi dan bercampur
satu sama lain. Di samping itu, hasil-hasil kajian baru tidak lagi melihat
bahwa nilai tradisional merupakan faktor penghambat pembangunan,
tetapi melihat sumbangan positif yang dapat diberikan oleh sistem nilai
tradisional. Konsepsi baru ini telah banyak membuka dan merumuskan
agenda penelitian modernisasi untuk lebih banyak memberikan perhatian
kepada pengkajian nilai-nilai tradisional seperti agama rakyat. Terutama
mengenai peranan agama, Winston Davis, berdasarkan kajiannya tentang
peranan agama dalam modernisasi Jepang, mengemukakan teori baru
yang disebutnya sebagai teori barikade. Menurut Davis teori lintas
gawang ini adalah bahwa agama merupakan peserta loma modernisasi
yang agresif sehingga tantangan dalam arti lintas gawang dengan pasti
akan dapat dilalui. Dalam hal ini, Davis mengembangkan
argumentasinya dari sudut pandang tradisionalisme. Bahwa yang

sesungguhnya ditakuti oleh masyarakat tradisional termasuk masyarakat

3 Ibid, him. 51.
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agama bukan kemajuan dan modernisasi itu sendiri, melainkan lebih
pada kerusuhan sosial dan kekejian moral yang timbul sebagai akibat dari
tiadanya batas berkembangnya tata kehidupan yang ditimbulkan oleh
berkembangnya nilai-nilai modernisme.*® Pendekatan barikade Davis ini
pada gilirannya dapat dipergunakan untuk menguji hubungan antara
agama dan modernisasi, khususnya pembangunan. Pendekatan demikian
lebih memperhatikan pada analisa kegiatan agama tradisional untuk
bertahan. Menurutnya, aktor-aktor pertahanan (agama) itu memiliki
kesamaan kapasitas dengan apa yang dimiliki para agen modernisasi
(pembangunan). Para aktor agama memiliki kemampuan untuk
mengelak, mendesak, membuat gerakan, melakukan konsolidasi,
bekerjasama, berkompromi, dan juga tumbuh selayaknya agen
pembangunan itu sendiri. Bahkan, strategi dan retorika mereka dijadikan
bagian yang tak terpisahkan dari kerangka dasar pembangunan itu
sendiri.*’
4. Hubungan Doktrin dengan Perilaku Politik

Doktrin di sini dipahami sebagai sistem kepercayaan yang
bersumberkan pada agama, yakni agama Islam dan khususnya dalam
perspektif sufisme. Pemahaman secara teoretik tentang doktrin agama
perlu dijabarkan dalam keterhubungannya dengan perilaku sosial-politik.

Dalam hal ini, Robert N. Bellah mendefinisikan agama sebagai sikap dan

36 Winston Davis, “Religion and Development: Weber and East Asia Experience”, dalam
Myron Weiner dan Samuel Huntington (ed.) Understanding Political Development (Boston: Little
Brown & Co., 1987), dikutip dari /bid, hlm. 68-69.

% Ibid, him. 71.
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tingkah laku yang selalu mengarah pada nilai-nilai luhur. Dia meminjam
dan menggunakan konsep fungsionalisme Parsons, yaitu bahwa agama
sebagai sesuatu yang memiliki fungsi sosial untuk merumuskan
seperangkat nilai luhur yang darinya masyarakat membangun tatanan
moralnya.’® Apabila teori ini dianalogikan kepada obyek penelitian,
dimungkinkan terjadinya dialektik sistem ajaran serta ritual tarekat dan
dinamika sosial penganut tarekat serta hubungan fungsional keagamaan
sufisme dan politik.

Bellah sendiri melihat tiga kemungkinan keterkaitan antara agama
dan pembangunan, terutama berdasarkan pembangunan ekonomi di
Jepang. Pertama secara langsung , agama mempengaruhi etika ekonomi;
kedua, pengaruh agama terhadap ekonomi terjadi melalui pranata politik;
dan ketiga, pengaruh agama terjadi melalui pranata keluarga,39 Peter L.
Berger melukiskan hubungan dialektik agama dan dinamika sosial
berlangsung dalam tiga tahap: eksernalisasi ketika z;gama sebagai
ekpresi duniawi; objektivasi ketika agama menjadi fakta atau referensi
tindakan; dan internalisasi ketika agama diberi makna oleh
penganutnya.40

Penjelasan Berger lebih lanjut bahwa pada dasarnya agama adalah
suatu usaha manusia untuk membentuk suatu kosmos keramat (sakral).

Akan tetapi usaha demikian di dalam eksistensi manusia pada akhirnya

3% Robert N. Bellah, Tokugawa Religion (Boston: Beacon Press, 1957), pendapamya ini
diklltig dari 7bid.,, hlm. 36.

* Ibid., him. 37.

“ Ppeter L. Berger, Langit Suci: Agama sebagai Realitas Sosial, terj. Hartono (Jakarta:
LP3ES, 1991), him. 4-5.
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merupakan aktivitas yang mengekternalisasi dengan mencurahkan makna
ke dalam realitas. Dengan demikian, agama bagi manusia adalah
bangunan makna-makna yang tereksternalisasi dan terobyektivasi dan
selalu mengarah kepada totalitas yang bermakna. Karena itu, agama
memainkan peranan strategis dalam usaha manusia membangun dunia.
Dengan kata lain, agama berarti jangkauan terjauh dari eksternalisasi diri
manusia melalui peresapan makna-maknanya sendiri ke dalam realitas.*!

Sementara itu, Berger juga melihat fungsi agama sebagai Jegitimasi
terhadap realitas sosial karena agama menghubungkan konstruksi-
konstruksi realitas dari masyarakat empiris dengan realitas keramat.
Proses legitimasi religius ini berlangsung secara dialektis antara aktivitas
religius dan ideasi religius dalam urusan praktis kehidupan sehari-hari.
Jika terdapat ideasi religius yang kompleks, hal itu harus dipahami
sebagai (tidak lebih daripada) suatu cerminan kepentingan-kepentingan
praktis sehari-hari yang berasal dari ideasi itu. Demikian halnya
legitimasi religius muncul dari aktivitas manusia dalam suatu tradisi
keagamaan dan memperlihatkan adanya hubungan yang berarti antara
agama dan solidaritas sosial.*2

Hubungan dialektis antara agama dan masyarakat sangat
mempengaruhi pendekatan doktriner “idealisme” dan ‘materialisme”.
Banyak contoh konkret bahwa  ‘gagasan-gagasan”  religius

mengakibatkan perubahan-prubahan yang secara empiris terjadi dalam

1 Ibid, him. 34-35.
2 Ibid,, him. 50-51.
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struktur sosial. Di dalam situasi pluralistik, misalnya, lembaga-lembaga
religius dihadapkan kepada dua pilihan tipe ideal. Pertama, lembaga-
lembaga itu bisa menyesuaikan diri dengan situasi, memainkan
pluralistik persaingan bebas dalam agama, dan mengatasi permasalahan
dengan memodifikasi produk mereka sesuai dengan permintaan
konsumen. Kedua, mereka menolak menyesuaikan diri dan bertahan di
balik struktur-struktur sosio-religius apa pun dan terus menganut
obyektif-obyektif lama. Di antara kedua tipe pilihan ideal ini
dimungkinkan terdapat jalan tengah dengan berbagai tingkat penyesuaian
dan penolakan.*’ Dua tipe ideal orientasi lembaga keagamaan berdasar
pada teori Berger tersebut'dapat diasumsikan pada kenyataan lain dari
gerakan keagamaan antara tipe pragmatisme dan fundamentalisme
agama, sedangkan tipe lain di antara keduanya adalah pragmatisme-
Jundamentalis ataupun sebaliknya.

Gerakan pragmatisme agama ditunjukkan oleh Karel D. Jackson
dalam meningkatnya partisipasi aktivis agama dalam pendidikan modern,
berbagai sektor modern, dan birokrasi dalam masyarakat yang egaliter
dan plural** Sebaliknya, dijelaskan Garaudy bahwa gerakan
fundamentalisme terjadi berdasar pandangan yang ditegakkan atas
keyakinan kebenaran mutlak yang harus diberlakukan. Hal ini meliputi
(a) penentangan setiap perubahan, (b) keterikatan kembali ke masa lalu,

atau ketundukan fatalis kepada ulama sebagai petugas Tuhan; dan (c)

® Ibid., him. 180-181.
“ Jackson, Kewibawaan Tradisional, him. 104-105.
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tertutup tanpa toleransi, fanatik dan sering disertai kekerasan.*’ Bagi
Garaudy, fundamentalisme ialah “... memberlakukan ayat-ayat dari kitab
suci dengan melepaskannya dari konteks dan kondisi historis saat ia
diwahyukan, ... agar bisa diterapkan kapan dan di mana pun”.*®

Di dalam proses hubungan dialektik agama dengan sosial-politik itu
peran elite merupakan syarat bagi berlangsungnya gerakan sosial maupun
petunjuk berubahnya gerakan mereka baik dilihat dari gagasan mereka
maupun oleh tipe gerakan yang dikembangkan. Seperti halnya
dikemukakan oleh Jackson bahwa fundamentalisme bisa berubah
menjadi gerakan politik radikal jika ada hubungan diadik elite dan massa
yang mendorong suatu gerakan atau berubah sebalbiknya. Peran elite
dalam proses fundamentalisme itu didasarkan doktrin syari’ah yang
dijadikan dasar ideologis semua aspek kehidupan sosial, sedangkan elite
bukan ahli syari’ah bisa mengesahkan suatu tindakan secara pragmatis.
Karena itu, kaum pragmatis meletakkan nilai keagamaan dalam
hubungan politik umat ialah ikatan pribadi antara elite-massa itu
berfungsi efektif setelah menerima sumbangan nilai keagamaan yang
sekali waktu bisa diubah oleh elite lokal menjadi kesetiaan politik tanpa
dasar pertimbangan rasional.”’ Di sini terjadi kebutuhan saling-tukar

antara kepentingan elite dan pengikut dan memunculkan elite melalui

hubungan diadik itu bisa menggerakkan massa untuk mengembangkan

4 Garandy, (1993), dikutip dari Abdul Munir Mulkhan, Islam Murni dalam Masyarakat
Petani (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2000), him. 22.

% Ibid, him. 21.

*7 Jackson, Kewibawaan Tradisional, him. 56, 138-139.
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gerakan politik yang hanya dimengerti elite bersangkutan.

Pengerahan nilai-nilai keagamaan ke dalam dunia politik,
disimpulkan para ahli sosial dan budaya Jawa, pada dasarnya merupakan
kekuatan-kekuatan penggerak bagi perilaku-perilaku politik seperti
pemilihan umum, turut serta di dalam pemberontakan, dan patisipasi
dalam pembangunan. Akan tetapi, pengerahan nilai-nilai keagamaan itu
sendiri bervariasi atas keragaman gerakan keagamaan. Maka, tidak
mudah memetakan perbedaan hubungannya dengan perilaku politik itu
kecuali pada tingkat afiliasi partai politik yang dibentuk oleh kelompok-
kelompok keagamaan itu sendiri.*® Misalnya pembedaan Jackson
terhadap kehidupan masyarakat Sunda pedesaan di Priangan menjadi
santri dan abangan maka kaum santri dilihat bersifat ortodoks, sedangkan
abangan bersifat sinkretik. Kemudian, masyarakat Islam ortodoks itu
juga dibedakan menjadi dua, ortodoksi modern dan tradisional.
Perbedaan antara keduanya mencerminkan derajat penerimaan atau
penolakan gerakan-gerakan untuk membaharui dan memurnikan Islam
yang berasal dari Timur Tengah.* Antara modem dan tradisional,
masyarakat ortodoks ini melibatkan beberapa sikap politik yang berbeda.
Misalnya, kecenderungan yang terjadi pada awal kemerdekaan adalah
santri modern bergabung dengan Masyumi, PSII, dan organisasi
Muhammadiyah, sedangkan kaum ortodoks tradisional cenderung ke

arah Nahdatul Ulama (NU). Sementara itu, sejarah gerakan-gerakan

®1bid,, him. 92.
“Ibid, him. 87-90.
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politik modern di Jawa lebih banyak memperlihatkan perbedaan,
perpecahan, dan afiliasi antara sektor-sektor politik ortodoks dan
sekularis. Meskipun demikian, Jackson berhipotesis bahwa kaumn Muslim
ortodoks paling cenderung untuk ikut serta dalam pemberontakan
melawan pemerintah (negara),5 0 tetapi perbedaan persepsi serta aktualiasi
nilai-nilai Islam ortodoks itu juga berbeda pengaruhnya terhadap
pemBerontakan DI sebagaimana nanti dapat dilihat dalam perilaku kaum
tarekat.

Jacskson menyimpulkan bahwa kepercayaan-kepercayaan agama
tidak menimbulkan pengaruh yang langsung dan bulat atas perilaku
politik.”! Karena itu, di dalam agama, politik merupakan seperangkat
yang dikhususkan lambang-lambang magis yang digunakan untuk
mengarahkan tindakan-tindakan kelompok-kelompok yang diikat
keﬂcang—kencang “oleh bentuk-bentuk lain perekat sosial. Menurut
Jackson, di antara bentuk perekat itu adalah penyediaan sarana
keorganisasian, yaitu ikatan-ikatan kesetiaan antara pribadi diprakarsai
dan diperkuat. Sekolah-sekolah agama, partai-partai politik agama, dan
tukar-menukar “nasihat’ yang bukan mempranata antara para tokoh
agama berwibawa, dan para pengikut mereka dapat dikerahkan bagi
kepentingan politik. Melalui pengajaran seperti di pesantren, guru agama
membina kebiasaan rasa hormat yang kemudian dialihkan ke dalam

kekuasaan politik-militer. Demikian pula dengan perbuatan saling

Ibid,, him. 95.
SUbid, him. 132.
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memberi dan menerima. Hampir tanpa menghiraukan isinya, perbuatan
itu mempunyai siratan-siratan politik yang penting. Tukar menukar status
dengan menegaskan kembali hubungan ketergantungan dengan seorang
tokoh yang dihormati, sama artinya dengan hubungan antara guru dan
murid sehingga képada tokoh berwibawa, semua orang harus tunduk
ketat di dalam hal-ihwal agidah (doctrine) dan perilaku.”

Konsep hubungan sosial sebagai ibadah (hubungan dengan Tuhan)
yang dilembagakan dalam sistem ritual, pengajian, pesantren, dan masjid
sebagaimana disebutkan Clifford Geertz merupakan perangkat jalinan
komunikasi elite-massa yang terkristal dalam jamaah kecil. Dalam hal ini
terjadi tukar-menukar status dengan nasihat agama, yakni ikatan
diperkokoh dan dialihkan menjadi kesetiaan politik.”® Demikian juga
dengan kecenderungan elite agama itu. Ketika aktif berpartisipasi politik,
terjadi juga saling tukar kepentingan, yaitu elite politi}( (sebagai pengikut
elite agama) membutuhkan nasihat keagamaan dan butuh dukungan.
Pada saat yang sama, masyarakat pengikut memanfaatkan gerakan elite
keagamaan untuk mengatasi berbagai tekanan modemitas dan perubahan

sosial ataupun pembangunan.**

G. Metode Penelitian
Studi ini berusaha melacak faktor-faktor yang melatarbelakangi dan

mempengaruhi gerakan sosial-politik kaum tarekat. Faktor-faktor yang relevan

2Ibid, him. 139.

3Clifford Geertz, Abangan Santri Priyayi dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab Mabasin
(Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), hlm. 138-139.

3 Mulkhan, Islam Murni, him. 345,
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serta kontekstual dengan permasalahan penelitian ini dipelajari melélui
pendekatan sejarah. Berdasar pendekatan ini, penjelasan atas peristiwa-
peristiwa masa lampau (historical explanation) obyek penelitian ini
dikembangkan secara genetik (proses terjadinya dari awal sampai akhir),
terutama menyangkut asal-usul, pertumbuhan, dan perubahan.’® Faktor
struktural-genetik dipergunakan bagi pembahasan peristiwa-peristiwa yang
melatarbelakangi munculnya tarekat-tarekat dan peristiwa-peristiwa yang
berkenaan dengan pertumbuhan masing-masing tarekat yang diteliti, baik
dalam konteks nasional maupun dunia Islam. Sementara itu, selama
berlangsungnya gerakan-gerakan kaum tarekat tersebut, hubungan sosial
antara kaum tarekat dan kekuatan politik pada masa Kolonial (Belanda dan
Jepang) dan masa Kemerdekaan (Orde Lama dan Orde Baru) dibahas secara
kronologis. Meskipun demikian, kategori-kategori pembahasan atas peristiwa-
peristiwa yang unik dan logis tidaklah dibahas secara kaku mengikuti babakan
ini, tetapi dipetakan berdasar tema-tema sentral yang menyangkut gerakan-
gerakan mereka selama periode sejarah tersebut.

Dalam menjelaskan faktor struktural di dalam sejarah ini dipergunakan
pendekatan sosiologi, khususnya berkenaan dengan perilaku hubungan aktor
yang memimpin dengan penganut yang dipimpin, interpretasi terhadap situasi
yang menjadi faktor hubungan, bentuk-bentuk gerakan sosial, dan kejadian-
kejadian sebagai dampak gerakan.® Untuk ini, data awal yang dicari adalah

faktor-faktor dominan yang mendorong munculnya gerakan: seperti asal-usul

> Kartodirdjo, Pendekatan Iimu Sosial, him. 1.
**Robert F. Berkhofer, Jr., A Behavioral Approach to Historical Analysis (New York: The
Free Press, 1971), him. 67-74.
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dan pencetus gerakan, sosialisasi ajaran sebagai dasar gerakan, mobilisasi
pengikut, dan kausalitas gerakan, serta faktor counter action terhadap
gerakan.57

Penelitian ini bertolak dari telaah dokumen dan observasi awal tentang
tiga kelompok tarekat: Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (TQN)
Suryalaya (kaum Godebag), Tarekat Idrisiyah (kaum Wara’i), dan Tarekat
Tijaniyah (kaum Tijani), yang menunjuk realitas sufisme serta tipologi
gerakannya. Berdasar kenyataannya, kaum tarekat tersebut memusatkan
gerakannya melalui pesantren, tetapi pengaruhnya juga meluas ke komunitas-
komunitas pengikut. Maka, penelitian ini menetapkan pesantren dan cabang-
cabang tarekat di daerah Priangan sebagai umit analisis. Lokasi penelitian
ditetapkan di Pesantren-pesantren Suryalaya dan Pagendingan (keduanya di
daerah Tasikmalaya), dan Pesantren Biru di daerah Garut. Generalisasi
dilakukan dengan memposisikan kasus ini dalam konteks hubungan sosial-
politik yang lebih luas, baik umat Islam di daerah Priangan maupun
Pemerintah di tingkat nasional.

Oleh karena kasus penelitian ini merupakan realitas sosial berdimensi
keagamaan, penelitian ini lebih tepat menggunakan metode kualitatif
berdasarkan hubungan dialektik agama dan dinamika sosial dengan
interpretasi kritis. Penggambaran secara kualitatif tersebut didasarkan
perspektif sejarah serta pembahasan tentang gerakan sosial-politik yang terjadi
dalam komunitas kaum tarekat didekati dari dua arah yang berhubungan.

Pertama, secara deduksi, yakni bahwa tipe-tipe umum gerakan berdasar teori-

5"Neil J. Smelser, Theory of Collective Behavior (London: the Macmilan Company, 1962),
him. 1-23.
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kegiatan dalam bentuk aksi-aksi sosial” yang dilakukan atau melibatkan
kaum tarekat. Adapun konsep sosial- politik, yang pembahasannya
melekat dalam obyek gerakan tersebut diartikan sebagai kegiatan-kegiatan
sosial yang bermuatan atau berfungsi politik, baik di dalam kegiatan
internal kaum tarekat maupun kegiatan mereka yang berhubungan dengan
kekuatan sosial-politik dan pemerintah. Tipe-tipe gerakan sosial-politik
yang muncul dari masing-masing tarekat dipelajari sebagai proses
dialektis doktrin sufisme dengan perilaku keagamaan dan sosial-politik
kaum tarekat. Berikut ini unsur-unsur yang saling berinteraksi secara
dinamis dapat menjelaskan proses dialektis tersebut.
a. Komunitas Kaum Tarekat
Sesuatu gerakan tarekat merupakan aliran doktrin sufi atau
sufisme yang terorganisasi berdasar geneologi otorita spiritual yang
disebut silsilah. Karena itu, prinsip pokok keorganisasian gerakan ini
adalah keterjalinan sosial antara otoritas pemimpin tarekat yang
disebut syaikh (mursyid atau muqaddam) dalam masalah-masalah
spiritual maupun material terhadap pengikutnya yang disebut murid
atau ikhwan. Dalam setiap gerakan tarekat, pusat kegiatan-kegiatan
spiritual jamaah biasa disebut zawiya (ribat) atau pesantren. Di pusat-
pusat kegiatan inilah tokoh syaikh bertempat tinggal dan mengajarkan
tarekat. Keanggotaan tarekat biasanya terbagi dalam dua macam:
murid-murid yang sebenarnya atau kelompok inti dan sejumlah besar

penganut yang sekali-sekali datang berziarah untuk memperoleh
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teori yang telah dikemukan tersebut dibandingkan guna melihat tipe gerakan
yang terjadi dalam sejarah gerakan kaum tarekat. Dengan metode ini bentuk-
bentuk gerakan mereka dapat ditemukan dan dimodifikasi. Kedua, secara
induksi, yakni proses gerakan berdasar tipe-tipe yang khas terjadi di dalam
setiap tarekat digambarkan untuk mencari keseimbangan hubungan
problematis antara peristiwa dan struktur pada beberapa kasus gerakan.
Selanjutnya, proses induksi ini dapat memberikan generalisasi continuity and
changes mengenai agama dan sosial-politik.

Selanjutnya, penelitian terhadap masalah-masalah yang dirumuskan di
atas dilakukan berdasarkan indikator-indikator serta prosedur penelitian di
bawah ini.

1. Indikator Penelitian

Berdasar pertimbangan teoretis kaum tarekat sebagai subyek
keagamaan Islam berbasis sufisme, maka konsep sosial-keagamaan
seperti dipaparkan di muka berguna sebagai acuan dalam menjelaskan
penelitian sejarah ini. Kaum tarekat ditetapkan menurut aliran-alirannya
menjadi indikator keragaman respons masyarakat terhadap sufisme.
Kemudian berdasarkan fakta-fakta sejarah gerakan masing-masing tarekat
dapat dijelaskan gerakan sosial-politik kaum tarekat sesuai dengan
dinamika masyarakat dan perubahan-perubahan politik yang dihadapi
selama abad XX.

Oleh karena itu, sasaran obyektif penelitian ini adalah gerakan sosial-

politik. Konsep gerakan dalam hal ini didefinisikan sebagai “kegiatan-



45

kegiatan dalam bentuk aksi-aksi sosial” yang dilakukan atau melibatkan
kaum tarekat. Adapun konsep sosial-politik, yang pembahasannya melekat
dalam obyek gerakan tersebut diartikan sebagai kegiatan-kegiatan sosial
yang bermuatan atau berfungsi politik, baik di dalam kegiatan internal
kaum tarekat maupun kegiatan mereka yang berhubungan dengan
kekuatan sosial-politik dan pemerintah. Tipe-tipe gerakan sosial-politik
yang muncul dari masing-masing tarekat dipelajari sebagai proses
dialektis doktrin sufisme dengan perilaku keagamaan dan sosial-politik
kaum tarekat. Berikut ini unsur-unsur yang saling berinteraksi secara
dinamis dapat menjelaskan proses dialektis tersebut.
a. Komunitas Kaum Tarekat
Sesuatu gerakan tarekat merupakan aliran doktrin sufi atau
sufisme yang terorganisasi berdasar geneologi otorita spiritual yang
disebut silsilah. Karena itu, prinsip pokok keorganisasian gerakan ini
adalah Kketerjalinan sosial antara otoritas pemimpin tarekat yang
disebut syaikh (mursyid atau muqaddam) dalam masalah-masalah
spiritual maupun material terhadap pengikutnya yang disebut murid
atau ikhwan. Dalam setiap gerakan tarekat, pusat kegiatan-kegiatan
spiritual jamaah biasa disebut zawiya (ribat) atau pesantren. Di pusat-
pusat kegiatan inilah tokoh syaikh bertempat tinggal dan mengajarkan
tarekat. Keanggotaan tarekat biasanya terbagi dalam dua macam:
murid-murid yang sebenarnya atau kelompok inti dan sejumlah besar
penganut yang sekali-sekali datang berziarah untuk memperoleh

pelajaran-pelajaran tarekat.’®

3Rahman, Islam, hlm. 223, 228.
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Dalam penelitian ini komunitas kaum tarekat dilihat dalam
keragamannya berdasar kadar efektivitas kepemimpinan dan ruang
lingkup wilayah pengaruh ulama sufi.®® Untuk ini, perkembangan
komunitas tersebut dipelajari faktor-faktor dominannya tentang
karakteristik pribadi guru, corak subkomunitas spiritual, dan jaringan
subkomunitas-subkomunitas tarekat. Ketiga faktor ini dipelajari
karena kedudukan yang sentral dari mursyid atau guru adalah salah
satu dasar yang terpokok dalam setiap tarekat. Bahkan, legitimasi
sorang mursyid yang didasarkan pada penurunan ilmu kepada para
murid atau pengikut lain amat menentukan corak subkomunitas
spiritual. Adapun sifat esoterik dari tarekat-tarekat menyebabkan
wilayah pengaruh para mursyid ke luar subkomunitas tarekat juga
lebih banyak ditentukan karakteristik pribadi serta kedudukan tarekat
yang dipimpinnya itu di dalam masyarakat.*’

Penelitian ini menjabarkan perkembangan komunitas kaum
tarekat di wilayah penelitian berdasarkan gelar dan jumlah guru serta
realitas sosial murid dari masing-masing tarekat. Selama periode
penelitian ini, TQN Suryalaya dipimpin oleh dua orang mursyid, dan
dibantu oleh sejumlah wakilnya yang disebut wakil talgin. Sementara
itu, Tarekat Idrisiyah Pagendingan dipimpin oleh tiga 6rang guru yang

biasa dipanggil syeikhul akbar dibantu seorang wakilnya yang disebut

STaufik Abdullab, Islam dan Masyarakat: Pantulan Sejarah Indonesia (Jakarta: LP3ES,
1987), him. 67.
%Ibid., him. 68.
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wakil syeikh; sedangkan Tarekat Tijaniyah Garut dipimpin tiga orang
khalifah dan dibantu sejumlah mugaddam. Seorang guru tarekat yang
lain berdasar regenerasi dan pelimpahan kepemimpinan,
mengembangkan gerakan tarekat itu dalam waktu yang berbeda.
Adapun kelompok murid pada masing-masing tarekat tersebut
meliputi garis perbedaan yang secara umum dapat ditarik antara
pengikut-pengikut yang terpelajar berasal dari penduduk perkotaan
dan pengikut umum ‘pedesaan’ yang berada di daerah pedesaan.
b. Gerakan Kaum Tarekat

Fazlur Rahman menyebut gerakan tarekat sebagai gerakan
agama popular. Menurutnya, tarekat memberikan daya tarik yang
sangat kuat kepada masyarakat disebabkan oleh faktor-faktor agama,
sosial, dan politik.®' Penelitian faktor agama dalam gerakan masing-
masing tarekat dikembangkan terhadap struktur ide-ide dan ajaran-
ajaran moral, praktek-praktek, dan organisasinya. Kemudian ritus-
ritus yang terorganisir dalam pertemuan-pertemuan tarekat itu
dipahami sebagai pola kehidupan yang memenuhi kebutuhan-
kebutuhan masyarakat. Demikian tarekat dalam perkembangan
sosialnya dilihat sebagai gerakan yang berfungsi sebagai asosiasi
masyarakat untuk hubungan-hubungan sosial-politik ataupun protes
terhadap situasi politik.

Faktor-faktor ~ gerakan kaum tarekat tersebut diteliti
perubahannya berdasarkan kecenderungan umum gerakan tarekat.

Pertama, tarekat cenderung kompromi dengan kepercayaan-

' Ibid, him. 217-218.
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kepercayaan, praktek-praktek keagamaan masyarakat, dan adat
kebiasaan lokal sehingga mengarahkan aneka ragam budaya dan
keagamaan sesuatu gerakan tarekat.®? Kedua, gerakan-gerakan
reformasi keagamaan telah menimbulkan penafsiran doktrin-doktrin
dan praktek-praktek tarekat lama yang telah mapan menjadi gerakan-
gerakan baru dalam tarekat yang menggabungkan warisan sufi dengan
Islam ortodoks. Ketiga, pengembangan sufisme yang ditekankan pada
teknik dzikir atau muraqabah diidentikkan dengan doktrin ortodoks
yang bertujuan untuk penguatan iman dan kesucian jiwa serta
penanaman kembali sikap yang positif terhadap dunia,”? terutama
terhadap kehidupan sosial-politik.
c. Tipe Gerakan Kaum Tarekat

Sehubungan perubahan-perubahan yang terjadi dalam gerakan
kaum tarekat, penelitian ini memetakan tipe gerakan sosial-politik
mereka berdasarkan karakteristik penafsiran dan penerapan ajaran
pada masing-masing tarekat. Tipologi tersebut diarahkan kepada
fenomena perbedaan gerakan tarekat karena situasi-situasi lokal
maupun pengalaman-pengalaman historis. Di samping itu, satu ordo
tarekat dengan yang lain dibedakan berdasar aktivitas-aktivitas yang
bersifat spiritual dengan yang bersifat temporal, baik melalui

penyelenggaraan ritus-ritus tarekat maupun kegiatan lain atas

$2Rahman, Islam, him. 224.
SIbid, him. 285.
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dorongan-dorongannya yang bersifat pembaruan moral serta
kepatuhan terhadap hukum syari ‘ah.%

Sementara itu, fokus penelitian terhadap pemetaan gerakan
sosial-politik juga dilihat dari konteks penafsiran dan penerapan
doktrin dalam hubungan kaum tarekat dengan pemerintah dan
masyarakat. Sebagai alat analisis, pemetaan ini mempergunakan
kategori yang disebutkan Suyuthi bahwa politik tarekat cenderung
adaptif-kompromis, antagonistik, dan koperatif® Namun, subyek
penelitian ini diasumsikan menunjukkan tiga tipe ideal gerakan sosial-
politik yang berbeda di dalam kenyataan kaum tarekat di Priangan.
Satu tipe dengan yang lain dipelajari berdasarkan data serta
pembahasannya yang dapat memberikan kejelasan tentang tipologi
gerakan kaum tarekat dalam konteks perubahan politik di Indonesia
pada abad XX. Oleh karena itu gerakan sosial-politik dianalisis
berdasar kejadian-kejadian yang mendorong sikap dan reaksi kaum
tarekat terhadap kebijakan pemerintah yang berkuasa ataupun

dinamika sosial-politik selama abad tersebut.

2. Tahap Penelitian
Tujuan studi ini adalah untuk mencapai penulisan sejarah maka upaya
merekonstruksi masa lampau obyek penelitian ditempuh dengan metode

sejarah. Prosedur metode tersebut dimulai dengan langkah heuristik

%Ibid, him. 229, 303.
Mahmud Suyuthi, Politik Tarekat Qadirivah wa Nagsyabandiyah Jombang (Y ogyakarta:
Gelang Press, 2001), him. 211.
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(pengumpulan data) melalui metode penggunaan bahan dokumen terhadap
sumber-sumber tertulis.% Secara internal dan eksternal kritik sumber
dilakukan bersamaan dalam proses pengumpulan data. Kedua kritik ini
juga diberlakukan dalam seleksi informan saat peﬂgumpulan data melalui
metode wawancara.

Sumber-sumber tertulis yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
brosur-brosur dan koran-koran yang didapatkan di Perpustakaan Nasional
di Jakarta dan Perpustakaan Daerah di Bandung, Tasikmalaya, dan Garut.
Sumber-sumber tersebut membantu penemuan data tentang situasi umum
daerah dan masyarakat penelitian. Adapun sumber tertulis lain berkenaan
dengan obyek penelitian adalah karya-karya para guru tarekat, laporan-
laporan pesantren atau yayasan, dan dokumen-dokumen lokal yang
didapatkan di pesantren-pesantren penelitian. Berdasar sumber-sumber
tertulis ini dapat ditemukan data tentang ajaran tarekat, gagasan-gagasan
para guru tarekat, dan peristiwa-peristiwa gerakan tarekat. Penelitian ini
juga menggunakan karya-karya para sarjana dan peneliti yang langsung
atau hanya terkait dengan informasi mengenai sejarah sufisme dan
peristiwa-peristiwa sosial-politik di wilayah penelitian.

Sementara itu, data tertulis tentang peristiwa-peristiwa sosial-politik
dari kalangan kaum tarekat sendiri sangat sulit ditemukan maka mengatasi

kelangkaan sumber-sumber tersebut ditempuh dengan metode wawancara

%Mengenai metode ini, lihat misalnya, Sartono Kartodirdjo, “Metode Penggunaan Bahan
Dokumenter”, dalam Kuntjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia,
1989), him 25.; atau Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), him.
94-97,
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secara mendalam kepada para saksi sejarah yang masih hidup atau kepada
tokoh-tokoh gerakan tarekat sekarang.®’ Sebanyak 32 orang informan
dijumpai di lokasi-lokasi penelitian, dengan perincian sebanyak 12 orang
kaum Godebag, 7 orang kaum Wara’i, dan 13 orang kaum Tijani.
Sebagian mereka adalah para mursyid atau wakilnya yang dapat dijumpai
di pesantren-pesantren, dan sebagian lain murid atau pengikut dari
masing-masing tarekat yang dijumpai di beberapa zawiyah atau
subkomunitas tarekat di daerah penelitian. Sebagaimana disebutkan dalam
lampiran bahwa beberapa di antara mereka adalah generasi berusia lanjut
yang sempat menjadi pelaku gerakan atau penyaksi peristiwa-peristiwa
pada dua periode sejarah (Kolonial dan awal Kemerdekaan). Bahkan,
mereka dapat menerangkan data life history para guru tarekat generasi
pertama secara gamblang. Sebagian jumlah informan lainnya adalah para
guru tarekat dan tokoh gerakan yang hidup pada generasi kedua, yang
dapat menerangkan data sejarah atas kejadian-kejadian yang diingat dan
dialaminya sampai sekarang. Adapun kebenaran data hasil wawancara ini
selalu diuji silang antarinforman dari masing-masing generasi.
Pengumpulan data tentang aktivitas tarekat yang berlaku hingga
perkembangan terakhir dilakukan melalui observasi lapangan dengan
pengamatan langsung. Lokasi pusat-pusat gerakan tarekat diamati lebih

awal guna memperoleh gambaran tentang jejak-jejak masa lalu, kemudian

“"Metode ini sebetulnya biasa dipergunakan dalam metode sejarah sebagai pelengkap
terhadap metode bahan dokumenter. Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, him. 23. Namun,
penelitian ini justru banyak menggunakannya scbagai metode utama karena ketiadaan sumber
tertulis yang memberikan informasi tentang obyek penelitian.
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pengamatan praktik ritual pada masing-masing tarekat dilakukan terhadap
kegiatan-kegiatan mingguan, bulanan, dan tahunan. Berdasar observasi ini
diperoleh informasi tentang sistem ritual bersama, hubungan-hubungan
sosial kaum tarekat, dan gagasan-gagasan para guru atau wakilnya dalam
f)idato-pidato mereka. Bersamaan observasi itu, wawancara terus
dliakukan guna memperdalam serta menguji data hasil pengamatan atau
telaah dokumen. Pengamatan dan wawancara tersebut dilakukan secara
berselang-seling selama peneliti tinggal di lapangan dalam waktu yang
tidak tetap. Wawancara tersebut dilaksanakan di kota Garut selama dua
minggu, tepatnya pada bulan September 2005. Kemudian wawancara
berikutnya dilakukan pada Juni 2006 selama seminggu di Pagendingan,
dan wawancara ketiga dilakukan selama tiga minggu pada akhir Agustus
2006 di Suryalaya. Sesudah itu, observasi dan wawancara masih dilakukan
selama satu minggu pada bulan Desember 2006 dan dua minggu pada
bulan Maret 2007 di daerah Garut.

Berdasarkan data yang diperoleh, interpretasi dilakukan dalam proses
penulisan sejarah (historiografi). Proses interpretasi atau analisis data
dilakukan dengan cara sintesis fakta-fakta yang diperoleh melalui
eksplanasi sejarah.®® Karena itu, mekanisme interpretasi dilangsungkan
terhadap data dokumenter, hasil wawancara dan observasi berdasarkan
kategori masalah yang mengacu kepada kerangka konsep penelitian ini.

Fakta-fakta sejarah selanjutnya dikategoﬁkan sesuai dengan tipe gerakan

®[brahim Alfian, Sejarah dan Permasalahan Masa Kini (Pidato Pengukuhan Jabatan Guru
Besar Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada) (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1985),
hlm.7.
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kaum tarekat dan hubungan sosial-politik dalam konteks perubahan.
Kategorisasi fakta ini sekaligus mencerminkan garis besar historiografi di
dalam uraian logis atau kausal untuk memperkuat kesimpulan® di akhir
penulisan disertasi. Dengan demikian, seluruh penjelasan sejarah dalam

disertasi ini merupakan kesatuan bahasan sistematis berikut ini.

H. Sistematika Pembahasan

Di‘sé“rtasi ini memulai pembahasan pada Bab I sebagai pengantar atas
lima baﬁ -pembahasan berikutnya tentang isi dan kesimpulan. Bab
Pendahuluan mengemukakan latar permasalahan mengapa gerakan sufisme
dipilih sebagai obyek penelitian. Berdasar problem-problem akademik yang
dibahas dalam subbab pertama tersebut, ruang lingkup dan arti penting
penelitian menjadi dua subpembahasan yang berbeda untuk menjelaskan
orientasi serta kegunaan penelitian. Pembahasan atas karya-karya lain guna
mempertajam perbedaan-perbedaan dibanding penelitian terdahulu serta
memperkaya kerangka teoretik penelitian ini ditempatkan dalam subbab
tersendiri, sebagaimana sub pembahasan lain tentang metode penelitian.
Selanjutnya, bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan disertasi.

Pembahasan Bab II menggambarkan keterjalinan dunia sufisme dalam
penyebaran tarekat-tarekat serta gambaran umum tentang perkembangan
sufisme dan tarekat di daerah Priangan. Pembahasan ini disistematisasikan
menjadi tiga subbab: Sufisme dalam Jaringan Guru-guru Tarekat; Aliran-

aliran Tarekat dan Keagamaan Masyarakat; dan Posisi Kaum Tarekat dalam

“Miles & Huberman (1992), dikutip dari Mulkhan, Islam Murni, him. 42.
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Dinamika Umat Islam. Semua pembahasan tersebut memberikan pengertian
tentang latar sejarah mengenai kemunculan serta perkembangan peranan kaum
sufi dalam gerakan tiga tarekat di dacrah penelitian.

Bab III secara khusus memperlihatkan Gerakan Keagamaan Kaum
Tarekat. Pembahasan_ini dilihat dari tiga segi dalam keterkaitannya tentang
Ajaran dan Sistem Ritual Tarekat, kemudian Struktur Guru-murid, dan
Komunitas-komunitas Tarekat dan Aktivitasnya. Pembahasan ketiga aspek ini
diurutkan dalam tiga subpembahasan, satu sama lain mencakup fakta—fakta
dari tiga tarekat serta memperlihatkan perbedaan kronologi maupun substansi
yang mempengaruhi kemunculan gerakan masing-masing tarekat. Setiap
aspek pembahasan dijelaskan berdasarkan karakteristik ajaran kaum sufi;
kepemimpinan, struktur keorganisasian, dan sosial penganut tarekat. Semua
pembahasan ini didasarkan fakta historis dan sosial selama periode

perkembangan masing-masing tarekat.

Pembahasan selanjutnya adalah Hubungan Sosial-politik Kaum Tarekat
sebagai gambaran tentang gerakan sosial dan politik mereka yang dibahas
dalam Bab I'V. Bab ini dijabarkan ke dalam subpembahasan pertama mengenai
Dinamika Kaum Tarekat kepada Penguasa Asing, yang meliputi pembahasan
tentang ’antipati Kaum Tarekat terhadap Pemerintah Kolonial Belanda dan:
Reaksi mereka terhadap Pendudukan Jepang. Pembahasan berikutnya meliputi
Dinamika Kaum Tarekat pada Masa Kemerdekaan Indonesia dilihat dari
perjuangan politik masa Orde Lama dan pembangunan sosial masa Orde Baru.

Pembahasan terakhir bab ini adalah Hubungan Kaum Tarekat dengan Partai
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Politik dan Organisasi Massa (Ormas), khususnya partai politik dan Ormas-
ormas Islam yang berkembang di wilayah penelitian pada periode
kemerdekaan hingga akhir abad XX. Keseluruhan pembahasan bab IV
tersebut mencerminkan pola umum berdasarkan gerakan sosial-politik kaum
tarekat yang dapat memperjelas tipe-tipe khusus gerakan tarekat, sebagaimana
dikategorisasikan dalam analisis bab berikutnya.

Adapun pembahasan pada Bab V memperlihatkan Tipologi Gerakan
Kaum Tarekat di Priangan berdasarkan gerakan masing-masing tarekat di
bidang keagamaan, sosial, dan politik. Setiap gerakan tarekat dijelaskan
tipenya yang dominan schingga pembahasan ini dapat mempertegas
pembuktian atas asumsi-asumsi yang dikemukakan pada bagian pendahuluan.
Karena itu, sub-sub pembahasan bab ini dibagi ke dalam tiga kategori secara
berurutan:  Inklusivisme-Pragmatis TQN  Suryalaya, Eksklusivisme-
Fundamentalis kaum Wara’i, dan Fundamentalisme-Pragmatis kaum Tijani.
Berdasarkan kategorisasi yang didukung dengan analisis fakta-fakta pada bab-
bab sebelumnya, bab ini berfungsi lebih mendekatkan kepada akhir
pembahasan disertasi pada Bab VI, yaitu bagian penutup yang memuat
kesimpulan dan saran. Pada bagian ini dapat disimpulkan bahwa hubungan
agama, sosial, dan politik berdasarkan fungsi doktrin terhadap hubungan
sosial-politik; peran serta tipologi gerakan; dan kontribusi kaum tarekat.
Kesimpulan demikian diharapkan memberikan kontribusi teoretik bagi ilmu-
ilmu keislaman dan ilmu pengetahuan pada umumnya di samping sumbangan

praktisnya bagi berbagai pihak dalam pembinaan keagamaan dan kebijakan.






BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Gerakan-gerakan Tarekat di Priangan yang diwakili oleh kaum Godebag
(TQN Suryalaya), kaum Wara’i (Tarekat Idrisiyah), dan kaum Tijani
(Tarekat Tijaniyah) pada dasarnya adalah gerakan sufisme yang berkembang
sebagai keagamaan masyarakat setempat. Ketiga tarekat ini mengembangkan
doktrin sufi tentang ajaran-ajaran Islam bersifat esoterik, yaitu melalui sistem
ajaran dan ritual yang dijabarkan para mursyid masing-masing tarekat. Setiap
tarekat dengan metode gerakannya yang berbeda-beda dapat direspons oleh
masyarakat karena situasi keagamaan masyarakat yang tradisional mengarah
kepada peningkatan spiritual dan perbaikan moral. Karena situasi keagamaan
masyarakat yang masih bercampur antara polanya yang sinkretik dan pola
ortodoks, gerakan kaum tarekat berproses dalam aktivitas-aktivitas
keagamaan yang berbeda pula antara pola akomodatif dan pola reaktif
ataupun menunjukkan perpaduan antara dua pola ini. Pertumbuhan serta
perkembangan gerakan mereka selalu menunjukkan keterjalinan unsur-unsur
ajaran dan ritual, bahkan berpengaruh terhadap perkembangan sosial-politik,

sebagaimana secara skematik dapat digambarkan berikut ini.

264
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Gambar 1
Lingkaran Berhubungan dalam Sistem Gerakan Kaum Tarekat

Gerakan kaum tarekat berdasarkan doktrin sufi yang dijabarkan dalam
pengembangan ajaran serta ritual tarekat dapat tumbuh dan berkembang
sebagai gerakan sosial-politik. Gerakan ini berlangsung dalam hubungan
kaum tarekat dengan pemerintah yang berkuasa ataupun keterlibatan mereka
dalam situasi sosial-politik yang dihadapi. Gerakan-gerakan yang
ditimbulkan oleh kaum tafekat berlangsung dan terus berubah sesuai dengan
dinamika sosial-politik di Indonesia. Namun gerakan sosial-politik tersebut
juga didasarkan pada perubahan interpretasi kaum tarekat terhadap
pengembangan doktrin sufi dengan memodifikasi gerakan-gerakan tarekat
yang disesuaikan dengan perubahan sosial-politik selama abad XX. Oleh
karena itu, masing-masing tarekat tumbuh dan berkembang melalui peran-
peran keagamaan atas kebutuhan spiritual dan moral masyarakat yang
didukung perubahan perilaku hubungan sosial-politik.

2. Hubungan kaum tarekat dengan masyarakat dan pemerintah selalu bertolak
dari proses interaksi guru-murid, yang dikembangkan dalam gerakan

keagamaan dan sosial-politik dan interaksi tersebut berpengaruh terhadap
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hubungan timbal-balik dengan pemerintah, partai-partai politik, dan

organisasi-organisasi massa. Keterjalinan peran-peran sosial-politik kaum

tarekat dimaksud, secara skematis, dapat digambarkan di bawah ini.

Gambar 2

Skema Interaksi Sosial-politik Kaum Tarekat

Gerakan Per;:lrgitah,
Keagamaan Tt
10| e (N ol
r. ganisasi
Politik Massa
Murid-murid
Tarekat

Sistem hubungan guru-murid pada masing-masing tarekat
dikembangkan melalui aktivitas-aktivitas ritual, pendidikan, dan dakwah.
Aktivitas keagamaan ini berfungsi sebagai media hubungan sosial-politik.
Adapun peranan sosial-politik melalui media-media itu berlangsung sebagai
berikut. Pertama, kaum tarekat melakukan mobilitas sosial dan gerakan untuk
mengembangkan politik nasionalisme dan anti-penjajah pada akhir
pemerintahan Belanda dan semasa pendudukan Jepang. Perilaku politik
mereka berlangsung dalam proses antagonistik terhadap kebijakan-kebijakan
pemerintah kolonial. Peranan kaum tarekat pada masa ini memperoleh
dukungan masyarakat karena perilaku politiknya tersebut. Selain itu,
masyarakat menjadikan tarekat sebagai jalan ruhaniah dan kekuatan
kharismatik mursyid dan menjadikan gerakan tarekat itu sebagai pelindung

dari tantangan kekuasaan pemerintah kolonial. Peran kaum tarckat dalam hal
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ini menempuh cara yang berbeda-beda, yakni: kaum Godebag memberikan
perlawanan kepada pemerintah kolonial melalui pembangkitan spiritual
masyarakat; kaum Wara’i melakukannya dengan perlawanan budaya dalam
eklusifitas simbol ketarekatan Idrisiyah dan perlawanan fisik dalam jaringan
ketentaraan (Hizbullah) umat Islam. Sementara itu, kaum Tijani
mengembangkan perlawanan melalui politik Aijrah dalam rangka konsolidasi
kekuatan rakyat melawan penjajah.

Kedua, peran sosial-politik kaum tarekat melalui media-media gerakan
keagamaan tersebut di atas bertahan pada masa kemerdekaan Indonesia.
Namun, hubungan sosial-politik mereka berpola kerjasama timbal-balik
dengan pemerintah, baik proses pencarian identitas bangsa dan negara pada
masa Orde Lama maupun proses pembangunan pada masa Orde Baru. Kaum
tarekat mengembangkan hubungan secara akomodatif dan partisipatif
terhadap politik pemerintah. Mereka selalu mendukung negara yang sah
didirikan orang Islam sepanjang pemerintah-negara memberikan perhatian
dan melindungi kepentingan umat Islam. Sebaliknya, pihak pemerintah
menjadikan kaum tarekat sebagai “partner strategis” dalam memperkokoh
status pemerintahan ataupun mensukseskan program-program pembangunan.
Sementara itu, hubungan kaum tarekat dengan kekuatan-kekuatan sosial-
politik berlangsung dalam proses dukungan mereka secara independen
terhadap partai-partai politik. Dalam hal ini komunitas-komunitas tarekat
menempuh cara yang berbeda-beda tergantung kecondongan politik serta

kreasi guru tarckat dalam mengerahkan penganutnya untuk mendukung
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sesuatu partai. Perilaku independen kaum tarekat seperti ini juga ditunjukkan
dalam hubungan mereka terhadap organisasi-organisasi Islam. Mereka bebas
mengembangkan aktivitas-aktivitas keagamaan maupun sosial melalui Ormas
Islam tertentu. Karena itu, gerakan kaum tarekat memperoleh respons
berbagai komponen masyarakat dalam rangka menempuh jalan ruhaniah dan
menjadikan tarekat sebagai penyangga krisis mental dan spiritual.

. Berdasarkan hubungan fungsional antara pola pengembangan doktrin Sufi,
aktivitas kaum tarekat dan hubungan sosial-politik, gerakan kaum tarekat
menampilkan tipologi yang berbeda-beda. Variasi gerakan mereka terjadi
dalam kelangsungan (continuity) ajaran dan ritual tarekat, sedangkan
perubahan-perubahan (changes) terjadi dalam proses ekternalisasi ajaran-
ajaran itu terhadap spiritualisasi masyarakat serta respons kaum tarekat
terhadap perkembangan sosial-politik. Gambaran obyektif mengenai tipologi

gerakan kaum tarekat ini dapat dijelaskan secara garis besar melalui tabel di

bawah ini.
Tabel 2
Tipologi Gerakan Kaum Tarekat
Nama Pemaknaan Penerapan Hubungan | Hubungan
No Penganut Doktrin Doktrin dengan dengan
Tarekat (tekstual) (kontekstual) | Pemerintah Ormas
Kaum Godebag: Inklusivisme- . N .
1 TQN Suryalaya Pragmatis Adaptif Partisipatif Akomodatif
Kaum Wara’i: Eksklusivisme- Ortod . .
2 Tarekat Idrisiyah Fundamentalis oks Reformatif Akomodatif
Kaum Tijani: .
3 | Tarekat Funamentasme- | Revivalis | Akomodatif |  Akomodatif
Tijaniyah
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Gerakan kaum Godebag yang bersandarkan pada ajaran zikrullah
berdasar TQN Suryalaya menunjukkan tipe inklusivisme-pragmatis. Gerakan
ini mengembangkan pengamalan ajaran tarekat tersebut untuk membuktikan
kesucian diri dalam kebajikan-kebajikan terhadap kepentingan agama,
kemanusiaan, dan negara. Kaum Godebag berusaha menyesuaikan
pengembangan ajaran dan aktivitas tackat dengan tradisi serta kebutuhan-
kebutuan keagamaan praktis masyarakat. Karena itu, mereka bersikap toleran
me; pi keragaman perilaku keagamaan masyarakat dan akomodatif
terhadap perubahan sosial-politik. Gerakan pragmatis kaum Godebag
mewarisi kepeloporan Abah Sepuh yang mengembangkan tarekat secara
adaptif terhadap tradisi keagamaan masyarakat. Tipe seperti ini
dipertahankan terus oleh Abah Anom dengan aktualisasi tarckat pada
kebutuhan praktis-psikologis masyarakat.

Tipe gerakan lainnya ditunjukkan kaum Wara’i berlandaskan doktrin
ketakwaan dalam pengamalan tarekat Idrisiyah mengembangkan gerakannya
yang bersifat eksklusif-fundamentalis. Fundamentalitas mereka tampak dari
cita-cita mengembalikan tradisi tasawuf sebagaimana dicontohkan Nabi saw.
yang menekankan kepada fungsi moralitas masyarakat. Untuk ini, gerakan
Idrisiyah tidak sebatas memperkuat tradisinya dengan sistem ritual tarekat,
tetapi memperkokohnya dengan segi-segi syari at dalam rangka pembentukan
moralitas dan spiritualitas masyarakat. Tipe gerakan demikian juga dijadikan
landasan bagi partisipasi mereka di bidang sosial-politik sekalipun tanpa

harus dikembangkan dengan sikap antagonistik terhadap realitas sosial
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maupun politik yang dihadapi. Kalangan Idrisiyah mempertahankan citra
fundamentalnya dengan sikap kompromi untuk melakukan revitalisasi agama
(sufisme) pada masyarakat umum maupun elite politik.

Dua tipe gerakan kaum tarekat tersebut di atas menemukan
perpaduannya dalam gerakan Tarekat Tijaniyah Garut. kaum Tijani ini
berdasarkan doktrin kesalehan bertarekat mengembangkan pola gerakannya
yang bersifat fundamentalisme-pragmatis. Mereka sangat fundamental
mempertahankan doktrin pendiri tarekat ini, Syeikh Ahmad at-Tijani, bﬂ
dalam kepatuhan terhadap ajaran mupun pembelaan serta pengagungan
terhadap kedudukannya sebagai wali. Namun, para khalifah dan muqaddam
tarekat ini mengaplikasikan ajaran-ajaran itu sesuai dengan kebutuhan praktis
masyarakat di dalam kehidupan duniawi mereka. Implementasi ajaran Tarekat
Tijaniyah terpola dalam kebutuhan-kebutuhan pragmatis masyarakat sehingga
bentuk gerakan tarekat ini memberikan implikasi kepada perilaku moderat
dalam kehidupan sosial-politik. Tipe gerakan seperti ini beralasan karena
khalifah atau mugaddam bersikap fleksibel terhadap faham dan golongan
sosial keagamaan sebagaimana mereka akomodatif terhadap kekuatan sosial-
politik dan pemerintah.

. Kaum tarekat telah memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi
perkembangan agama dan keagamaan masyarakat. Atas kepemimpinan para
mursyid untuk mengembangkan, memodifikasi, dan mengaktualisasi ajaran-
ajaran tarekat, gerakan kaum tarekat dapat meningkatkan kesadaran beragama

dengan pemenuhan spiritualitas dan perbaikan moralitas masyarakat. Dengan
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begitu, kiprah kaum tarekat menjadi penyeimbang kehidupan batiniah
terhadap kebutuhan-kebutuhan lahiriah masyarakat. Sumbangan keagamaan
ini ditunjukkan oleh kaum tarekat di Priangan dengan sistem komunitas yang
beragam berdasarkan prinsip keyakinan dan aktivitas ritual yang berbeda
antara satu tarekat dan yang lain. Keragaman tipe gerakan mereka ternyata
tidaklah berarti menciptakan segmentasi sosial yang mengarah konflik
sehingga sumbangan sosial kaum tarekat lebih mengarahkan tingkat
fungsionalisasi agama (fasawwuf dan tarekat) daripada keragaman struktur
sosial pada masyarakat. Demikian pula sumbangan kaum tarekat terhadap
kehidupan politik tidaklah semata-mata untuk kepentingan kekuasaan, tetapi
partisipasi politik mereka dikembangkan untuk pencapaian cita-cita moralitas
serta religiusitas di lingkungan kekuatan sosial-politik ataupun elite birokrasi

pemerintah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, konstribusi yang dapat

diberikan studi ini antaa lain sebagai berikut.

1.

Studi ini pada dasarnya mengkaji bidang Ilmu Agama Islam, yang
mengembangkan kajian tentang sufisme menurut perspektif sejarah. Karena
itu, pendekatan sejarah merupakan salah satu alternatif kajian agama dan
keagamaan. Namun, kompleksitas sejarah perkembangan keagamaan seperti
tercermin dalam gerakan kaum tarekat tidak cukup dipelajari hanya dari
aspek ajarannya saja, tetapi dapat dipelajari juga dialektika ajaran itu dengan

realitas sosial-politik dan perubahan-perubahan sebagaimana dilakukan dalam
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studi ini dan diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam kajian-kajian
lain.

. Berdasarkan studi ini diketahui bahwa gerakan-gerakan kaum tarekat selalu
memberikan sumbangan pada pemenuhan spiritualitas dan perbaikan
moralitas masyarakat. Karena itu, studi ini menawarkan pilihan bagi saluran
keagamaan masyarakat yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan yang serba
~materialistik di era globalisasi. Demikian harapan studi ini kepada kaum
tarekat untuk lebih dinamik merespons tantangan-tantangan keagamaan,
sosial, maupun politik dewasa ini.

. Studi ini telah menunjukkan ragam aktivitas dan kontribusi kaum tarekat
terhadap sosial-politik. Suatu keniscayaan bagi mereka mempertahankan tipe
gerakan masing-masing tarekat sehingga bermanfaat bagi masyarakat dalam
memahami keragaman perilaku sosial-politik berbasis keagamaan. Demikian
pula seyogyanya para elite politik bukan hanya menjadikan kaum tarekat
sebagai partner di dalam proses penguatan posisi politik, melainkan

religiusitas kaum tarekat dalam banyak hal dapat dijadikan kontrol kekuasan.
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10. | 103 31 | al-Ahzab: 56 P . 56. Sesungguhnya Allah dan malaikat-
o e ookl M L3 BIO) | onikat-Nya bershalawat untuk Nabi, Hai
4o e %, ., _ & ., | orang-orang yang beriman, bershalawatlah
‘»&»354“)14 ek 2l G | kamu untli Nabi dan ucapkanlah salam
, . | penghormatan kepadanya.
@ Ll

11. 209 2 al-Isra: 70 Dan sesungguhnya telah Kami muliakan

LR P - P /"” . T
* aaly L-..-y‘é;(:l. ‘..;ulh_,d_ﬁﬂ
P 2. - P
f’-.-”)p-;-ﬂ.wQu-nU‘

sl o pde 0 Gl
Sakl @

anak-anak Adam, Kami angkut mereka di
daratan dan di lautan, Kami beri mereka
rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang sempumna
atas kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan.
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WIRID TAREKAT QADIRIYAH WA NAQSYABANDIYAH

Kutipan

-y

AZAS TUSUAN
THOREQAT QOODIRIYYAH
" NAQSYBANDIYAH

s ————em——————

LAMU ALAIKUM W.W,

& AL %

il ANTA MAQSHUUDII WARIDLOKA MATHLUUBI

Nl MAHABBATAKA WA MA'RIFATAKA

ha:  “Nun Gusti nya ka salira Gusti pisan anu

' diseja ku abdi Gusti. sareng karidloan salira
anu ku abdi Gusti disuprih. Mugi-mugi maparin
ka abdi Gusti ku jalan mahabbah sareng
ma'rifat ka salira Gusti”.

Ku para ikhwan Thoreqat Qoodiriyah Nagsyahbandiyah

Va di luliur sok dilsos dina sawaktosna dua kali. Ari

fna dina lebet eta du’a aya tilu bagian :

worrub ja Gusti Allah

fiharep kana jalan nu dipikaridio ku Gusti Allah.

tda Kurnia dipaparin kamahabbahan kama’rifatan ka
usti Altah.

Taqorrub ka.Gusti Allah, nyaeta nyaketkeun salira
dilohir bathina ku jalan ‘ubudiyyah sahingga teu
kar'ntangan teu kaalingan ahtawis ‘Abid sareng
Maua'bud, antawis Kholiq sareng Makhlug.

dari Kitab "Uqudul Juman

ad.

ad.

EJ
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Miharep kana jalan anu di pikaridio ke Gr
trutama leket disa ngajalankeun ‘ubudiy
ity deui dina luur ubudiyyah, estu din
gerak gorikea selin, tew weleh2  ngaha
karidloanana. Tegesna kersa ngakuks
parentahuan pangerain, nchihan tina ce
Kasauran para Ulama:

FI'LULMA MUUROOTI WAJTIN
MANHIYYAATL. v
Di satawisna deui tiasa ngawwjudkeun ab
sempurna, teretami dina ibmdah ka Peng
ka papada manusa. Insya Alah dina sagali
ikhwal tes kaluar tina katidlona Panger
Neda dipaparin kamahabbahan kama’ rifutat
Ailah anu hartosna rasa cinta tur lerang/t
Anjeunna anu “Dzat Laetsa Kamislibi Sya
dina e¢ta mahabbuh ngandung kateguha
serang nggdung kajujuran faku lampal
salira kaancikar mahabbah saimbulkeen
Hikmah, di antawisma salalamin
ngaloyogkeun salira dina jaien “Hak™ &l
our tiasa ngawujudkeun “Kaadilan” ny
mefenahkeun dina hakna nu saleres-ber
pencaranghd tina mahabbah sok ays weh
papada makhiuy di antawisea cinta ka Nus
ka sagala bangsa katul Agurmara. Ku uyat
Thoregat Quodiriyyah Nugsyubandiyah n)
sowipsna jalan geusan mukakeun sadiro
dugi kana tujuan anu dischint divluhur‘

Akhirna mugi-mugi sadaya kaom Muslimin umumna,
nu keur diuwjar Thoreqat Qcodiriyyah Nagsyabandiyah
-khususna. Gusti  Allah maparin Taofeq sareng Hidayat
dipaparin  kalancaran kalangsaran cnggoning ibadah anu
disarengan ku Mahabboh ka Anjeunna, tebih tina sagaka
rintangan dlohir ‘bathin, terutami panggoda s¢tan pangwujuk

napsu,

supados sacnggal-enggalna tinemu  sarcug

katengterman jiwa sarupi jiwa anu sampuraa, Kangpe
kupentingan hirup kumbuh sadayana pura umat sakumna.

Aaaamiiin ' Ya Robbal Alamin.

Mung sakiey penjefasan singket nya cta Azes Tujuan
Thoreqat Qoodiriyah Nagsyahbunddiyah, disanggakevn ka
para lkhwan anu sami2 diajar kana Thoteqat Qoodiriyyah
Nagsyabandiyyah khususna, kaom Muslimin umumna.

SURYALAYA, 10 Nopember 1960

Hormatna Algorut Hiwgir

(LA, Shotibulwala Tajul ~Arifin)
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. Pengamalan N Su
Uguaal Jma'gg 8 ryalaya kutipan dari Kitabd

YAYASAN SERBA n.\xn PESANTREN 4 c.  BULANAN (manakiban)

YA MAJELIS ILMU DAN i{ .
SURYALA PAWAN !j I‘;"P'::*f""ya sebagai berikut:
THOREQAT QOODIRIVYAL WAN : =k )acaan ayat suci Al Qur'an
NAQSYABANDIVYAILL c.2. Pembacaan Tanbih
c.3. Tawassul

f , B c.4. Pembacaan Manakil
NO. OOSIM'D” 6 ‘v €.5. Uraian Cerarmah) Aga
perihal : Keseragaman Pengamalan TQN : .6, Perfutup BmA

.7, Bily ada penguimuman g
Sila acla g n-pehgartumen hy
rus ditakukan  scbetum b ata sesucksh ¢

Assalamu’alaikum warchmatu'Hohi wabarakatuh!
Diumuinkan kepada scgenap ikhwan TQN
untuk  menjaga  keseragaman pengamalan Harap menjadi makbatn

| (amaliah) baik harian, mingguan (khataman) | A
' maupun bulanan (manakahan) sebagai berikut : WABILLAHI TAUFIQ WALHIDAYAH
Wassalarwd’dlaikum W, W,

: a. HARIAN PESANTREN SURY: . .
; Pembacaan zikir ber;emaah harus tertib, ja- Ketua Ma;e'i’t':T%;L:\ TA 10 l?ﬁ# 1976
ngan tergesa-gesa, jaga suara itu harus ber- i - dan Da'wah.
| nama-sama jangan saling mendahului : wid
| perhatian : apabila tagi bertugas dan tempal ’; b o ) )

\ . Otong Djajawisastra)

; (keadiaan) tidak memungkinkan, cukup dengan
membaca liga katimat tyibah tersebut.

b,  MINGGUAN (khataman) B b .
Lihat buku peruniin (Louudul Jumaan), t ﬂr‘ at
jangan menyelipkan amalan-amalan | b h
lainnya. Bila pengamalan khataman telah q QOOB“?‘E?&
selesai, baru boleh acsud- aorod lainnya. ml Wbiyﬁﬁh

PEKERJAAN SEHARI-HARI
‘!’ bagi ahli Thareqqat Qoodiriyah wan
= Naqsyaabandlyyah tiap-tiap hari sehabis
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TEKS TANBIH

Kutipan dari Kitab *Uqudul Juman

TANBIH

& A B

[ 2 '

Ieu pangeling-ngeling 1t Pangersa Guru  Almarhum,
Syekh Abdutleh Mubarok bin Nur Muhammad, panglinggihan
di Patapan Suryattya Kajembaran Rakhmaniah. Dawuhanana
khusus Kangge ka sadaya murid-murid pamegat istri sepuh.
anom. mmga2 sing ginanjar Kawilujngan, masing-masing
rahayu sapapanjangna, ulah aya kabengkahan jeung sadayana.

Oge ru jadi papayung Nagara sina tambih kamulyaanana,
kasgunganana tiasa nanftayungan ka sadaya abdi-abdina,
ngauban kasadaya rayatna dipaparin karaharjaan, kajembaran,
kani'matan ku Gusti Nu Maha Suci dlohir bathin.

- Jeungna sim kunng nu jadi pananyaan Thoreqat
Qoodiriyyah Nagsyabandiyah, ngahaturkeun kagegelan wasiat
ka sadaya murid-muria pcma sing hade-hade dina dagala
laku lampah, wish aya carckeun Agama jeung Nagara,

Eta dua-duanzna kawulaan sapantesna, samistuna kudu
kitu manusa anu wetap ciciag dina kaimanan, tegesna tiasa
agawnjudken karumasaan terhadep agama jeuny nagara ta'at
ka Hadorot [Hali nru ngabulktikeun parentah dina agama
" jeung nagara.

Inget sakabeh murid-murid, ulah kabaud ku pangwujuk
mapsu, kagendam Ku panggoda syctan, sina awas Kana jalan
any matax mengpackeun Kana parentah agama jeung nagara
sina tefik kana diri bisi katarik ku iblis anu nyelipkeun dina
bathiv uwrany sareres

17

Tah kitu pigeusancun manusa anu pinuh Karwmasaan,
sanajun jeuny ssjen bangsa sabab tunggal turunan ti Nabi
Adam a.z. numutkeun ayut 70 surat Isro anu pisundacunana
kieu : .

“Kacida neamulyakeunana Kami ka turunan Adam
jeung Kumi nyebaskeun sakabeh daratan oge lautan, jeung
ngarijkian Kum ka maranchanaia, anu ava Ji datar jeung
lastan jeuny Kami ngutamakean ka maranchanana. malah

feuwih wama 8 maklilug anu sejenna’. i

Jadi hasti lew ayat sy eta akur jeung  batur-batur ulah

va kuciwana, nurutkcun ayat tina surat Almaidah  anu
Sundana :

“Kudu sitih ndungan  jeung batur dina anggoning

edean jeung katiukwaan terhadep agama jeung nagara,,

so.trm-.m.vmfnguI:.-mpa!xkvununu, sabalikna wlah silil tilungan

kine judun perdosaen geung permusuhan terhade: parentah
agama jeung nagara”
Ari sebagi agama, saagamana-saagamana, nurutkeun
stsat Alkafirun ayat 4. “agama anjeun Keur anjeun, agama
- kuring keur Kuring™, surahna ulah jadi papaseaan “Kudo akur
jeung bator batur, g ulalh ceimpur ™
Geunmng  dawuhan sepub baheuta “Sina logor dina
liang jurum, ulah sereg di buana”. Lamun urangna henteu
ki, tangte banjakal diakhiona Karana ans matak tugenah
wilide)  badon waey maswy masing et teh tapak amal
perbuatanaa. Dina sucat Aamthh ayat 112 diunggelkeun anu

|

i

Anggur mah buktikeun Xkahandesn sina m
kasucia.. ’
Kahiji : Ka saluhureun ulah nahduk boh &
harkatna atawa darajutns, Beh dina

estu kudu luyu akur jeung batut-bat

Ka sasama tegesna ka papantaran wt
sugala-galana ulah rek pasen, sabatil
rendah babarengan dina enggoning, nge
parentah agama jeung #agara.,
pacogregan pacengkadan, bisi Kkaus
pangandika “ADZABUN ALIM", an
jadi pilara salawasna, tidehya nept Kk
(badan paysh ati susah).

Ka saharidapeun ulah hayang |
nyieun defeka culika, hentew dagk 4
sabalikna kudu heman, kifawan karidit
senang rasana gumbira ating, ulah siw
teuwas jeung giras, rasa Kapapus 1
anggur ditungtun dituyun ku nasehil &
fembut, e matak nimbulkevh nutut, bi
dina jalan kahudcan. )
Kanu pakir jeung nu fiskin kedu w
someah, tur budi beresih, sarta da
maweh, nganyatakeun hate drang sare
rasake¢un swak urang sorangan kacida
ali an dina kakurangan. Asw matak
kajongjonan ngeunah dewéek hentew
pakir miskin teh lain kahsyangha
estu kudaring Pangeran. :

Kadua :

Katilu

Kaopat :

13

et tompal naju aman santosa, gemiah ripuh loh jindwi
Kerrr prendudukna {nu nyicinganana) tew imarima keana
1i Pungeras, maka tduy bac dina et rempat kelapara
Laovase s foba karisio jeung sujabana kitu relt samate
;o onnvean  maranehanuna”.

Ku lantaran kitu, sakabeh murid2 kudu acapil

©jeung pamiiih, dina nyiar jalan kahadean fahir bathin

akherat sangkan ngeunah nyawa betah jasad, ulal
kabengkahan anu disuprih CAGEUR BAGEUR.
Teu ava han pagawean urang sarerea Th
Quudinyyah Nagsyabandiyyah amatkeun kalawan eny
keur ngahonta’ sagala kahadean diohir bathin,
nyingkahan sagala Kagorengan diohir bathin, anu ng
ki gasad utes o nyawa. anu dirungrung ku pangwujuk
divenda ku dayana sctan. Teu wasiat kudu dilakswnaks
cadaya murid-murid, supaya judi hasalametan denya

anhierar.

Patapan Suryzlaya, 13 Pabruari 19
leu wasiat kahaturkeun ka sadaya akhi

(ILA. Stohibulwafa Tujul’Arifin



Awrad / Dzikir Tharigat Al IdrisWyah

Yang diamalikan oleh setiap ‘murid dalam sehar semalam, yaitu
sebagdnmana disebutkan:

3 - = Yo oo
LI ,-.:'/Zabz.’f.- A 7 Lot
e e S \_.g‘ﬂ‘oﬂe L5

# .7 - ’:/ f.-.{,')-../
})-.JL:\-’JL aj_(_': a.,»d_:\_,a_) L...d‘ \1_,4L»

r,d \:;); Vi S;Léw\). }.;;.‘a;i\ 6,5\ pe \,La s,
L) @i“ Woaly SN LV g Gl
Kewsjiban setiap muiid 1hariqat Al ldrisiyyah itv ads 6 pPErkara,
Yang harus dilaksanakan di setigp siang & malam.
Yang pertama, membaca Al Quran,
1 Juz 58au lebih tanpa lergah (16131).
Yang kedua /svghfér (memohon ampun kepada Allah; sebanyak 100 kali
Yang ketiga berdzikir scbanyak 200 Kaly,
Yang keempat bersholawat kepada Nati SAW yang Ma “strrn,
Yang kelima menyebut Yaa Hayyis Yaa Qoyyuurm
N Sebanyak seribu kalj, maka lazimkan nisca ya datang pertolongan atasmu,

Yang Keenam Tagwa kepada Allah, Pemelihara setizp hamba.
Keenam kewajiban itu, rinciannya adalah sebaqgai berikut:
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Antig MMW 7/fwxéﬁd Ma«'/:f-;u/mﬁ

1. Aiquran 1 (satu) Juz,
jika tidak mampu membaca Fatiheh 25 kali (bagi muri¢ baru).
2. Istighfar sebanyak 100 kaii, yaitu:

Astaghfinilast.... ...
4Aku memohon ampun kepada Allal,.

3. Dzikir:

1 -
P

Loal aL A N N R A
Laa ilazha Hallaafy Mubammadur Rosuulullaah 67 kulli Bmhativ wanafasin

'adada maa wa s’ ahu ‘ilmulliaap, sebanyak 300 kali.

"Tiada Tuhan Selain Alleh, Muhammad Utusan Allah, di setiap kedipan dan
nafas (makhlukNya), dan sejumlah luasnya limu Allah”. '

t. Shalawat Ummiyyah sebanyak 100 kali, yaitu:

R T U R T
' o AT c Al

b

Allaahumma sholli '3/aa Sayyidinas Muhammeadina Nabiyyil Umimiyyi
wa’alaa azlihii vwa shohbihi wa sallim,

Yaa Alflah sampaikanlah sha.awat atas pemimpin kami, Muhammad SAW,
seorang Nabi yang Ummiy, dan atas keluarga dan para sahabatnya.

Dzikir:
Bt
Yaa Hayyu Yaa Qoyyuum

Wahai Zat Yang Maha Hidup faqg. Maha Berdiri Sendiri.
Disertai dengan T A Q W A kepada Allah SWT.
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BACAAN AURAD TAREKAT TIJANIYAH

1. Wirid Lazimah

Kaifiyat Wirid Lazimah Sebagaimana di ajarkan Syekh
Badruzzaman
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II. Wirid Wadhifah

Kaiﬁyat Wmd Wadzifah Sebngmm di ajarkan
Syekh Badruzzaman
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I11. Wirid Hailalah

Kaiﬁyat Wirid Hailallah Sebagaimana di ajarkan
Syekh Badruzzaman
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STRUKTUR KEORGANISASIAN
KAUM TAREKAT
DI PRIANGAN



Struktur Organisasi TQN Suryalaya

Surat Keputusan 3esepuh PP Suryalaya
‘Nomor : SKEP - 02a/PPS/IX/1994
Tanggal 3 September 1794/

28 Ractiul Awal 1415
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Struktur Kaum Wara’i dalam Tarekat Idrisiyah

Syeikh Akbar

y

Wakil Syeikh (dulu)/Ketua Yayasan Al-Idrisiyah (sekarang)

y

Pengurus Yayasan Daerah atau Ajengan Daerah

& 57 %%

Zawiyah Zawiyah | | Zawiyah

\\//

Jamaah/Murid/Ikhwan




Stuktur Kelembagaan Tarekat Tijaniyah Secara Umum

Syaikh
1
Khalifah
|
Muqaddam
[ ]
Murid  |----| Murid |----| Murd |[----] Murid |[----{ Murid
Ikhwan |---- Ikhwan ----| Ikhwan ----| Ikhwan
Struktur Kelembagaan Kaum Tijani di Garut
Syaikh
]
Khalifah
|
Mugaddam
| ] ] 1
Muqgaddam M. Mugaddam M.* Mugaddam M.* Muqgaddam M.
I 1
| 1 1
Murid }|----] Murid j---o Murid |--- Murid [---4 Murid
Ikhwan |...| Ikhwan |...| Ikhwan Ikhwan
Keterangan: = Jkhwan, gelar murid Tijaniyah
* M= Mugayyad.

= Muqgaddam Muqayyad disebut juga dengan Badal

Muqaddam atau mugaddam saja.
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STRUKTUR GURU TAREKAT KHILAFAH THORIQOT TIJANIYAH

WILAYAH SYEIKH BADRUZZAMAN
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KEGIATAN-KEGIATAN TAREKAT
DALAM GAMBAR
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Photo Mursyid I TQN Suryalaya, 1905 - 1956

Syeikh H. Abduliah Alrﬁubarrok
bin Nur Muhammad
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; . Photo Mursyid II TQN Suryalaya, 1956 - sekarang

KHA SHOHIBULWAFA

| TAJUL ARIFIN :

(ABAH ANOM) o ‘




316

KEGIATAN KAUM GODEBAG DI PESANTREN SURYALAYA

Masjjid Nurul Asror di Komplek PesantrenSuryalaya



Kondisi Abah Anom sekarang, dalam kerumunan Kaum Godebag
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Antrian Kaum Godebag hendak bersalaman dengan Abah Anom
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Suasana Dzikir Kaum Godebag di Masjid Nurul Asror
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Diskusi para Wakil Talqim dan Muballigh
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Kaum Godebag usai Managiban di Suryalaya
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KEGIATAN KAUM WARA’I DI PESANTREN PAGENDINGAN DAN
ZAWIYAH PURBARATU

¥ > RiAbREA XD ..i.:.
FAARRECHUBRRELE %

Sl 2 &
SasEiaET Kbak 5
TR T e b E LR LA

Masjid dah Komplek Pesantren Pagendingan

Foto para Syeikh Akbar Tarekat Idrisiyah Pagendingan
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Sholat jamaah Kaum Wara’i
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Musahabatul-maut ba’da sholat shubuh dan dzikir

Shalawatan usai sholat dan dzikir Idrisiyah
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Para aktivis Zawiyah Idrisiyah di Purbaratu
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KEGIATAN KAUM TIJANI DI GARUT

Masjid dan Komplek Pesantren Al-Falah Biru, Garut

Gerbang masuk Komplek Zawiyah Samarang, Garut



K_.H. Dr. Ikyan Badruzzaman, memimpin ritual Tijaniyah di Zawiyah Samarang

32
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Suasana wirid Kaum Tijani (pria) di Zawiyah Samarang

Suasana wirid Kaum Tijani (wanita) di Zawiyah Samarang
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it .
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Jamaah Hailalah di luar masjid



DAFTAR INFORMAN

Tabel 4

Daftar Informan dari Kaum Godebag

No Nama Umur | Kedudukan/Pekerjaan Alamat
1 K.H. Shohibul 93 Khalifah/Mursyid Pondok Pesantren
Wafa Tajul TQN Suryalaya Suryalaya,
’ Arifin (Abah Godebag,
Anom) Pagerageung,
Tasikmalaya.
2 K.H. Noor anom | 75 Wakil Talqin J1. Jaksa
TQN Suryalaya. Putra | Bandung
bungsu Abah Sepuh
3 K.H. Zaenal 71 Wakil Talgin Kompleks Pondok
Abidin Anwar TQN Suryalaya Pesantren Suryalaya
4 K.H. Abdul Gaos | 57 Wakil Talgin Ciceuri, Panjalu,
Saefullah TQN Suryalaya, dan Ciamis
Pimpinan Inabah I
5 Prof. Dr. H. 55 Wakil Talqgin Kompleks
Juhaya S. Praja TQN Suryalaya. Guru | Perumahan Dosen
Besar UIN Sunan UIN Sunan Gunung
Gunung Djati Djati, Bandung
6 Othin Chodijah 55 Putri Abah Anom, Kompleks
Ketua Ibu Bella Pesantren Suryalaya
Yayasan Serba Bhakti
6 Yusuf Hamzah 59 Muballig, pernah sekpri | Kompleks Pondok
Abah Anom Pesantren Suryalaya
7 Abah Anta 87 Murid TQN sejak masa | Godebag,
Abah Sepuh Pagerageung,
Tasikmalaya
8 Abah Eleh 74 Murid TQN sejak masa | Godebag,
Abah Sepuh Pagerageung,
Tasikmalaya
9 Abah Wiranta 78 Murid TQN sejak masa | Godebag,
Abah Sepuh Pagerageung,
. Tasikmalaya
10 Ottong Siddik 70 Wakil Talqin Banjarsari, Ciamis.
TQN Suryalaya. Guru
Besar Unpad, Bandung
11 Edi Karman 55 Guruy, sekretaris Kompleks Pondok
Yayasan serba Bhakti | Pesantren Suryalaya
Ustadz Muhtarom | 60 Pimpinan Pesantren Kompleks Pondok
Persatuan Islam, Benda, | Pesantren Persatuan
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Amin Tasikmalaya Islam, Benda,
Tasikmalaya
12 Ajid Tohir 40 Dosen UIN Sunan Perumahan Cibiru
Gunung Djati dan Permai, Bandung
IAILM Suryalaya
Tabel 5
Daftar Informan dari Kaum Wara’i
No Nama Umur | Kedudukan/Pekerjaan Alamat
1 Syeikh Akbar S5 Khalifah Tarekat J1. Batu Tulis
Muhammad Daud Idrisiyah Jakarta
Dahlan
2 Ajengan Nunang 40 Wakil Syeikh Pondok Pesantren
Fathurrohman akbar/Ketua Yayasan Pagendingan,
Fadris dan Pengasuh Cidahu, Cisayong.
Pesantren Pagendingan | Tasikmalaya
3 H. Abdul Kohar 65 Mantan anggota Kompi | Dusun Purbaratu,
Hizbullah Istimewa, Tasikmalaya
Pagendingan
4 Ajengan Mustofa 67 Muballig Idrisiyah, dan | Cidahu, Cisayong,
i anggota Pengurus Tasimalaya
Yayasan Fadris. ~
5 Tatang Achyar 45 Putra Syeikh akbar Di Jakarta, dan
Muhammad Dahlan Cisayong
Tasikmalaya
6 H. Udin 70 Murid Idrisiyah sejak Cisayong,
masa Syeikh Tasikmalaya
Muhammad Dahlan.
Dia seorang pedagang
7 Ajengan Lukman 50 Ajengan pada Zawiyah | Purbaratu,
Purbaratu. Dia seorang | Tasikmalaya
pengrajin mendong
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Tabel 6

Daftar Informan dari Kaum Tijani

No Nama Umur | Kedudukan/Pekerjaan Alamat
1 | KH.Dadang 67 Sesepuh Muqaddam Pondok Pesantren
Ridwan Tijaniyah Garut Rancamaya, Garut
Badruzzaman
2 | KH. Dr. Ikhyan 50 Mugaddam pada Zawiyah, Samarang.
Badruzzaman Zawiyah Samarang, Garut
Garut. Dosen UIN
Sunan Gunung Djati
Bandung
3 | K.H. Abuy Jumhur 52 Mugaddam Kompleks Pesantren
Badruzzaman Musaddadiyah, Garut
4 | K.H. Muslih 55 Mugaddam Pesantren Al-Falah,
Badruzzaman Biru, Garut
5 | H. Asep Saefullah 45 Sekretaris Tijaniyah Rancamaya, Garut
Garut
6 | Kyai Mujahid 56 Mugaddam Pesantren Biru, Garut
7 | H. Endang 70 Salah seorang murid Pogor, Samarang,
senior sejak masa Garut
Badruzzaman
8 | Kyai Surur 67 Mugaddam Kebon Kolot, Garut
9 | Kyai Adang 65 Wakil Mugaddam Pesantren al-Falah,
Hidayat Biru, Garut
10 | H. Syukran 70 Aktivis Tijaniyah. Samarang, Garut
Seorang pedagang
11 | Ema llah 75 Adik Kandung K H. Biru, Garut
Badruzzaman
12 | H. Amad 54 Wakil Mugaddam, Tarogong, Samarang
Pengasuh Zawiyah
Sugra
13 | Syarif 45 Aktivis Tijaniyah. Cibodas, Kecamatan
Seorang pedagang Samarang, Garut
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A. ldentitas Diri

Nama
Tempat/tgl. Lahir
NIP

Pangkat/Gol.
Jabatan

Alamat rumah

Alamat Kantor
Nama Ayah
Nama Ibu
Nama Istri

Nama Anak

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dudung Abdurahman
: Ciamis, 6 Maret 1963

150240122

: Pembina Utama Muda/IVc
. Lektor Kepala
: Temanggal I, RT 05/02 Purwomartani Baru,

Kalasan, Sleman, Yogyakarta

. Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
: H. Misbahuddin (alm)

: Hj. E. Atikah

: Nuraida

: Rusyda Nasyita, Zakiya Muallifa, Fadhly Kharisma,

Syifa Amalia, M. Alimullah (semua diberi nama
akhir Rahman)

a. MI, di Ciamis Jawa Barat, 1975
b. MTsN, di Ciamis Jawa Barat, 1979

¢. MAN Darussalam Ciamis Jawa Barat, 1982/83

d. Jurusan SKI, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

1988/89

e. Program Studi Sejarah, Pascasarjana (S2)UGM Yogyakarta, 1997

2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Darussalam, Ciamis, 1979-1982

b. Program Pelatihan Penelitian Agama (PLPA) Depag RI, 1990

c. Short Course "Research Management” Singgapore, Nopember 2006



C. Riwayat Pekerjaan

1.

L2

PNS, Dosen pada Fakultas Adab IAIN/UIN Sunan Kalijaga, 1989-
sekarang

Sekretaris Jurusan SKI, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 1998-2001
Ketua Jurusan SKI, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 2001-2003
Kepala Pusat Penelitian/Ketua Lembaga Penelitian IAIN/UIN Sunan
Kalijaga, 2003-2007

Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan Fakultas Ilmu Sosial dan

Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, 2008-sekarang

D. Prestasi/Penghargaan

1.

LI

Sarjana Lulus Terbaik Jurusan SKI, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga,
1988

Lima Besar Terbaik Peserta PLPA, 1990

Dosen Terbaik Bidang Kajian Ilmiah IAIN Sunan Kalijaga, 2003

Satya Lencana Karyasatya, Masa Kerja 10 Tahun, 2006.

E. Pengalaman Organisasi

1.

98]

Sekretaris Umum HMI Komisariat Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga,
1984-1985

Ketua Umum HMI Komisariat Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 1985-
1986

Sekretaris Umum HMI Koordinator Komisariat (KORKOM) IAIN Sunan
Kalijaga, 1986-1987

Ketua Umum Yayasan Insan Kamil, Ciamis Jawa Barat, 1998-sekarang

5. Ketua Majlis Tarjih PC Muhammadiyah Kalasan, 2000-2005

Ketua II PC Muhammadiyah Kalasan, 2005-sekarang



F. Karya llmiah
1. Buku
a. Metode Penelitian Sejarah. Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999, 2000.

Pelita Hati dari Suryalaya. Jakarta: Penerbit Kalimah, 2001.
Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003.

Metodologi Penelitian Sejarah. Yogyakarta: Arruz Media, 2007.

2. Artikel

a.

“Kritik Ibn Khaldun dalam Penulisan Sejarah”, dalam Sugeng
Sugiyono (ed.), Bunga Rampai Bahasa Sastra dan Kebudayaan Islam.
Jogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 1993.

“Sufi dan Penguasa”, dalam A/-Jami’ah. IAIN Sunan Kalijaga, 1994.
“Pesantren dan Masyarakat: Studi tentang Pesantren Wahid Hasyim
dan Masyarakat Desa Condong Catur”, dalam Jurnal Penelitian
Agama, No. 09, Th. IV, JAN-APRIL 1995.

“Upacara Managqiban pada Petani Penganut Tarekat di Desa Temuroso,
Demak”, dalam Jurnal Penelitian Agama, No. 11, 1996.

“Gerakan Terekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (TQN) Suryalaya di
Tasikmalaya”, Jurnal Penelitian Agama, No. 17, Th. VI Sept.-Des
1997.

“Ulama dan Umara: Kajian Historis atas Pola Hubungan Antara
Pemuka Agama dan Pemerintah di Tasikmalaya, 1901-1945”, dalam
Jurnal Penelitian Agama, No. 19, Th. VII Mei-Agustus 1998.

“Konsep Walisanga tentang Keimanan dalam Serat Musyawaratan
Para Wali”, dalam Jurnal Penelitian Agama, No. 22, Th. VIII Mei-
Agustus 1999.

“Kilas Balik Pembaruan Islam di India”, dalam Thagafiyyat, Vol. 1
No. 01, Juli-Desember 2000.
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